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= Alhamdulillah puji syukur atas kehadirat Allah SWT berkat rahmat dan
k;arunia-Nya penulis dapat menyelesaikan pendidikan sampai selesai, tak lupa
sholawat berangkaikan salam selalu tercurahkan kepada junjungan kita Nabi

Muhammad SAW.

Skripsi ini penulis persembahkan untuk kedua orang tua tercinta. Bapak

reg

dik dan ibu Karina terima kasih tiada terhingga untuk cinta dan kasih sayang,

lalellel

(ﬂikungan, motivasi dan selalu memberikan do’a kepada penulis sehingga bisa
berada pada titik ini. Selanjutnya terima kasih kepada saudara dan saudari penulis
yakni, Zikri dan Qolbiyati beserta keluarga tercinta yang telah memberikan do’a

serta semangat.
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Artinya :

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka
berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan. (Q.S Al-Mujadilah : 11) (RI,
2019)
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: Nurhafizah

di : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

: Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-
Quran Di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Kabupaten
Sarolangun.

Rro

LD ouLng
g

Skripsi ini membahas tentang upaya guru dalam meningkatkan
7 mampuan baca tulis Al-Qur’an di madrasah ibtidaiyah nurul huda kabupaten
sarolangun bertujuan untuk mengetahui pentingnya pelaksanaan kegiatan rutinitas
baca tulis Al-Qur’an, mengetahui bagaimana langkah-langkah guru dalam
meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an, dan untuk mengetahui kendala
bagi siswa di madrasah ibtidaiyah nurul huda kabupaten sarolangun dalam
melaksanakan rutinitas baca tulis Al-Qur’an. Jenis penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Sumber data penelitian ini berasal dari hasil wawancara dengan 2 guru
dan 3 perwakilan dari siswa madrasah Nurul Huda, kemudian dari hasil
pengamatan penelitian selama proses pengumpulan data yaitu wawancara,
observasi, dokumentasi dan memperoleh data-data yang kongkrit yang sesuai
dengan kebutuhan dalam penelitian yang dilaksanakan di MI Nurul Huda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa madrasah
nurul huda dalam membaca dan menulis Al-Qur’an sudah baik dan jumlah siswa
yang belum bisa membaca dan menulis Al-Qur’an yaitu 5 orang dari 20 orang
Sijswa kelas 4. Sedangkan metode yang diupayakan untuk meningkatkan
kemampuan baca tulis Al-Qur’an kelas 4 MI Nurul Huda yaitu metode latihan,
demontrasi, dan memberi contoh. Faktor pendukung dalam meningkatkan
Iémampuan membaca dan menulis Al-Qur’an yaitu guru selalu memberikan
['aenghargaan dan motivasi-motivasi agar mereka dapat lebih semangat dalam
membaca dan menulis Al-Qur’an.

o

_f ta Kunci: Kemampuan, Membaca, Menulis, dan Al-Qur’an.
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ABSTRACT

: Nurhafizah

: Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education

. Efforts of teacher in improving the ability to read and
write the Koran in madrasah ibtidayah nurul huda
sarolangun district.
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<
Y
=
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This thesis discusses the teacher's efforts to improve Al-Qur'an reading
and writing skills in Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda, Sarolangun Regency. Al-
Qur'an, and to find out the obstacles for students at Madrasah Ibtidaiyah Nurul
Huda, Sarolangun Regency in carrying out Al-Qur'an reading and writing
routines. This type of research is descriptive qualitative. The source of the
research data came from interviews with 2 teachers and 3 representatives from
Nurul Huda madrasah students, then from research observations during the data
collection process, namely interviews, observation, documentation and obtaining
concrete data according to the needs of the research carried out at MI Nurul
Huda

LD DYING BEFW 01dID yoH ®
23

The results of this study indicate that the ability of nurul huda madrasah
students to read and write the Qur'an is good and the number of students who
cannot yet read and write the Qur'an is 5 out of 20 grade 4 students. improve
reading and writing Al-Qur'an class 4 MI Nurul Huda namely training methods,
demonstrations, and giving examples. Supporting factors in improving the ability
to read and write the Al-Qur'an, namely the teacher always gives awards and
motivations so that they can be more enthusiastic in reading and writing the Al-

Qur'an.
D
Keywords: Ability, Reading, Writing, and Al-Qur'an.
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BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Pembelajaran dalam bahasa Arab diucap tarbiyah, didapat dari tutur dasar

UBNS NI I D13AID J0H @

bba Sya’ i, Yarbu ataupun Rabba’ an yang maksudnya meningkat serta

J

berkembang. Ada pula penafsiran pembelajaran bagi kamus besar Bahasa

J

f_F;donesia yakni cara pengubahan tindakan serta aturan laris seorang ataupun
é%longan orang dalam upaya mematangkan orang lewat usaha pengajaran serta
penataran pembibitan. Pembelajaran bagi sebutan (Terminologi), apabila diajukan
untuk ungags serta binatang (Jailani, 2014). Hingga penafsiran pembelajaran(
tarbiyah) merupakan kelimpahan santapan, minum serta tempat bersembunyi, bila
diajukan untuk orang, hingga penafsiran pembelajaran (Tarbiyah) lebih bertabiat
ruhiyah, ialah meluhurkan orang itu sendiri, perkataannya, perbuatannya,
kemudian memusatkan dengan bimbingan yang shohih begitu juga yang dicintai
serta diridhai Allah SWT diiringi pengawasan dengan cara langsung ataupun tidak
langsung.( Wahidin, 2017). Pembelajaran serta pengajaran itu yakni usaha- usaha
buat membolehkan warga hidup lalu serta bertumbuh lebih lanjut, bagus dalam
égpek kultur ataupun kebendaan (Mustari Mohammad, 2014). Kualitas
ﬁlembelajaran itu pada kesimpulannya merupakan totalitas dari kualitas tiap
E_Ertembungan guru-murid yang terjalin sepanjang waktu durasi khusus( Jailani,
2014).

::. Bagi M. Syahran Jailani pembelajaran merupakan tiang uatam berdiri
t_%rdirinya suatu bangsa. Pembelajaran ialah suatu ikhtiar serta upaya buat
ééngonsep era depan orang selaku angkatan yang memajukan suatu peradaban
lgjéjtngsa (Jailani&amp; Muhammad, 2019). Muhammad Hamid An-Nashir serta
(g.ullah Abdul Qadir Darwis mendefenisikan pembelajaran Islam selaku cara advis
@majuan orang pada bagian tubuh, ilham, bahasa, kelakuan laris, dan kehidupan
s;T?'sial keagamaan yang diarahkan pada kebaikan membidik kesempurnaan.
Ig-;qetode penataran Yyakni gesekan rayuan kemanusian antara guru dengan
kontestan didik (Jailani,, 2013).

IQUUD UIppn)
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Penataran Islam ialah usaha orang berumur Mukmin yang bertakwa

& D1AID JDH @

dengan metode sadar memfokuskan dan membimbing kemajuan serta

ﬁerkembangan kemampuan( kemampuan dasar) anak didik melalui panutan Islam
ﬁarah titik maksimal kemajuan dan kemajuannya. Penataran dengan metode
t'goritis mempunyai pengertian“ bagikan makan” (Opvoeding) pada jiwa anak
g_ﬁdik walhasil mendapatkan keceriaan rohaniah, pula sering diartikan dengan®
t%lgkatkan” kemampuan dasar orang. Bila ingin diarahkan pada kemajuan sesuai
é%ngan panutan Islam sampai harus aktif melalui sistem Penataran Islam, baik
melalui kelembagaan atau melalui sistem kurikuler. Pangkal dari keahlian aktif
dalamm masing- masing diri orang itu ada pada keimanan atau agama, ilmu
pengetahuan, akhlak( adab) dan pengalamannya. Keempat keahlian pangkal ini
jadi tujuan fungsional Penataran Islam (Angkatan laut(AL))., 2018). Guru berlaku
seperti guru yakni kunci elementer( central key) untuk bertanggung jawab penuh
atas aplikasi metode pelatihan buat kontestan didiknya di sekolah. Mengenai ini
mengenang guru ialah orang dini yang terdekat dalam tradisi anak dalam metode
pelatihan. dia jadi operator pelatihan sekaligus pula berlaku seperti sutradara pada
keberhasilan sesuatu metode keberhasilan anak berlaku seperti kontestan didik.
I?_"grforma profesionalisme guru yang handal amat dituntut dalam melaksanakan
ﬁéranan dan manfaatnya berlaku seperti agen pergantian( change of agent) pada
E_ehidupan pelatihan kontestan didik di sekolah serta dimasyarakat dimana anak
idup dan bersahabat dalam komunitasnya. Pangkal dari metode pelatihan buat
tiyofesionalisme guru akan memberikan dampak nyata, kala dalam tradisi
@ntestan didik, anak dapat memperoleh hasil belajar, sehabis itu memahami dan
éénerapkannya dalam kehidupan belajar masing- masing hari kontestan didik
éailani, 2019). Akademi dituntun untuk mencicipi generasi- angkatan penerus
b_‘?ngsa yang memiliki kemampuan dibidang akademik, non akademik serta pula
ﬁempunyai jiwa yang religius paling utama dalam ilmu agama salah satunya
rﬁ'erupakan penataran baca catat Al- Qur’ an ( Pembelajaran, 2020).

Al-Qur’an merupakan sabda Allah yang diturunkan pada Rasul

uhammad SAW lewat malaikat jibril selaku petunjuk serta prinsip hidup orang.

WUIE DY

:_I-Qur’an diturunkan dengan memakai Bahasa Arab bagus dari bidang ucapan

QD[ UIp
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el

taupun uslubnya. Al-Qur’ an diturunkan memakai Bahasa Arab karena sebagian

1B R

iosinkrasi yang dipunyanya, salah satunya merupakan Bahasa Arab ialah bahasa

(értua yang terdapat di wajah alam karena Bahasa Arab bertumbuh mulai Rasul
f&;dam AS serta Siti Hawa, Bahasa Arab ialah bahasa yang sangat banyak
r'Eempunyai kosa tutur yang tidak sering ditemui pada bahasa yang lain, dan
Eahasa inilah yang mempunyai tingkatan kesusastraan sangat besar.( Mahdali,
2:1?)20). Salah satu metode membina serta ceria anak merupakan dengan
rgr%emberinya pembelajaran Al-Qur’ an semenjak era anak- anak, sebab pada era
ini merupakan era pembuatan karakter yang sempurna. Kanak- kanak pada era ini
gampang menyambut apa saja yang dilukiskan. Saat sebelum kanak- kanak
menyambut gambar yang minus, anak butuh didahului diserahkan pembelajaran
Al-Qur’ an semenjak dini supaya nilai- nilai buku bersih Al-Qur’ an tertancap
serta tumbuh dijiwanya nanti. Ceria anak buat memahami Al-Qur’ an bisa dicoba
bagus oleh orang berumur anak itu ataupun pengajar di sekolah ataupun
perguruan. Ceria anak buat memahami Al-Qur’ an ialah wujud pelampiasan hak
kepada anak, ialah hak menjaga anak supaya bisa bebas dari api neraka. Oleh
sebab itu, tidak membingungkan bila pembelajaran Al-Qur’ an sepatutnya
d:{'jserahkan pada anak di era anak- anak buat mempermudah anak memahami,
|<'ﬁlenekuni, serta menguasai isi Al-Qur’ an di era yang hendak tiba ( Mts et
ﬁgkatan laut(AL)., 2018).

Bersumber pada opini M. Quraish Shihab, Al-Qur’ an dengan cara

o[}

B

rfiyah berarti pustaka yang sempurna. Beliau ialah sesuatu julukan opsi Allah

ﬁé\ng pas, sebab tidak sesuatu bacaanku semenjak orang memahami catat baca 5
Ebu tahun ynag kemudian yang bisa melawan Al-Qur’ an, pustaka sempurna lagi
zg:éung. Bersumber pada tanya jawab yang sudah aku jalani dengan sebagian guru
Pz’rl Nurul Huda Kabupaten sarolangun ialah Ustazah Lidia berlaku seperti orang
@a kategori 4 serta Ustadz M. Tasi berlaku seperti kepala MI Nurul Huda
%'abupaten Sarolangun, menarangkan kalau MI Nurul Huda ini saat ini
rﬁempunyai aktivitas tradisi saat sebelum berlatih ialah berbentuk baca catat Al-
gl_lr’ an yang mana aktivitas ini dicoba tiap hari jam 13: 30- 14: 30 lain hari

jgm’at. Serta dari hasil observasi yang sudah dicoba, aku menciptakan kasus yang

QD[ UIp
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rasakan anak didik di Perguruan Nurul Huda. Ada pula permasalahannya

/&

berapa besar anak didik hadapi kesusahan dalam melaksanakan tradisi baca

e

catat  Al-Qur’ an. Semacam, anak didik yang dapat menulis Al-Qur’ an
ngobatan kurang dapat kala membaca, serta anak didik yang dapat membaca

I-Qur’ an bukan sebab dapat namun sebab ingat.

mh 1S

Dari penjelasan diatas, hingga pengarang terpikat buat melaksanakan riset

5

f_@;‘bih lanjut hal usaha madraah dalam tingkatkan keahlian baca catat Al-Qur’ an.
Ada pula kepala karangan riset ini merupakan  “Upaya Guru Dalam
Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Di Madrasah Ibtidaiyah
Nurul Huda Kabupaten Sarolangun”
B. Fokus Permasalahan

Dari penjelasan kerangka balik di atas, hingga periset menghalangi riset
ini cuma berpusat Tingkatkan Keahlian Baca Tulis Al-qur’an pada anak didik
kelas 4 Perguruan Ibtidaiyah Nurul Huda Kabupaten Sarolangun
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uaraian latar belakang diatas, maka dapat diambil rumusan

masalah sebagai berikut :

1. Gimana penerapan aktivitas baca catat Al- Qur’ an di kelas 4 MI Nurul
Huda Kabupaten Sarolangun?

2. Gimana langkah- langkah guru dalam tingkatkan keahlian baca tulis Al-
Qur’an kelas 4 MI Nurul Huda Kabupaten Sarolangun?

3. Apa hambatan untuk anak didik kelas 4 MI Nurul Huda Kabupaten

Sarolangun dalam melakukan aktivitas tradisi baca tulis Al-Qur’ an?
Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dan kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengenali seberapa berartinya penerapan aktivitas tradisi
baca catat Al-Qur’an kelas 4 MI Nurul Huda Kabupaten
Sarolangun.

2. Untuk mengenali gimana langkah- langkah guru dalam tingkatkan
keahlian baca tulis Al-Qur’ an kelas 4 MI Nurul Huda Kabupaten

Sarolangun.

IQUID T UIPPRNIDS DYDUL UDUYHNS JO BISISAIUN DILUDIS| S1DIS



Huda Kabupaten Sarolangun dalam melakukan tradisi baca catat

Al- Qur’ an.

3. Untuk mengenali apa hambatan untuk anak didik kelas 4 MI Nurul
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

Kajian Pustaka
1. Upaya Guru

Bagi Regu Unit Pembelajaran Nasional,” usaha merupakan upaya, ide
ataupun ikhtiar buat menggapai sesuatu arti, membongkar perkara mencari
jalur pergi, serta serupanya”. Bersumber pada arti diatas bisa disimpulkan
kalau penafsiran dari usaha merupakan sesuatu aktivitas ataupun upaya
dengan memakai ide fikiran serta seluruh daya buat menanggulangi sesuatu
permasalahan serta menggapai sesuatu arti.( Permasalahan et angkatan
laut(AL)., 2019). Tutur usaha dimaksud selaku upaya ataupun aksi yang
dicoba seorang. Dalam kamus besar bahasa Indonesia penafsiran usaha
merupakan upaya, ide, ikhtiar( buat menggapai sesuatu arti, membongkar
perkara mencari jalur pergi). Hartono menarangkan usaha merupakan sesuatu
upaya siuman buat mencari jalur terbaik ataupun mengganti yang lebih bagus.
Artinya upaya ataupun aktivitas yang memobilisasi daya benak ataupun tubuh
buat membongkar perkara ataupun mencari jalur pergi.( Patel, 2019). Dalam
Kamus Bersar Bahasa Indonesia usaha merupakan upaya, ide ataupun ikhtiar
buat menggapai sesuatu arti, membongkar perkara, mencari jalur pergi serta
serupanya. Poerwardaminta berkata kalau usaha merupakan upaya buat
mengantarkan arti, ide ataupun ikhtiar. Peter salim serta yeni salim berkata
usaha merupakan® bagian yang dimainkan oleh guru ataupun bagia dari
kewajiban penting yang wajib dilaksanakan. Guru memiliki tanggung jawab
menolong partisipan ajar berlatih supaya berlatih lebih gampang, lebih mudah,
lebih terencana dengan eksploitasi pangkal berlatih( Jailani,, 2016).

Bersumber pada penafsiran diatas bisa diperjelas kalau usaha
merupakan bagian kedudukan yang wajib dicoba oleh seseorang buat
menggapai tujuan khusus. Dalam riset ini dipusatkan pada bagian upaya guru
dalam menggapai tujuannya pada dikala cara penataran.( PLANO DE
DISCIPLINA- Profesor LEONARDO- POLITICAS PUBLICAS, 2019).

Usaha merupakan upaya aktivitas yang mengerakkan daya, benak buat
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menggapai sesuatu tujuan. Usaha pula berarti upaya, ide, ikhtiar buat
menggapai sesuatu arti, membongkar perkara menggapai jalur pergi. Dari
penafsiran itu bisa didapat kesimpulan kalau usaha merupakan sesuatu perihal
yang dicoba seorang dengan menggerakkan daya serta benak buat menggapai
sesuatu tujuan khusus.( Juli, 2021).

Guru dikenal dengan al- mu’ patuh ataupun al- ustadz dalam bahasa
Arab, yang bekerja membagikan ilmu dalam majlis taklim. Maksudnya guru
yakni seorang yang membagikan ilmu. Buat John Meter Elchos serta Hasan
Shadily sedemikian itu pula diterima oleh Abuddin Nata, tutur guru berawal
dalam Bahasa Indonesia yang berarti orang yang membimbing. Dalam bahasa
Inggris, ditemui tutur teacher yang berarti guru. Sebaliknya dalam UU RI
Nomor. 20 tahun 2003 perihal sistem pelatihan nasional menerangkan bila“
guru ialah tenaga handal yang bekerja mengonsep serta melakukan tata cara
penataran pembibitan, berspekulasi hasil penataran pembibitan, melaksanakan
estimasi, penataran pembibitan pembuahan dan melaksanakan riset serta
dedikasi pada warga, sangat

Penting buat guru.( H Kara, 2014). Guru yakni bentuk yang akan ditiru
dan diteladani dalam melaksanakan tugasnya berlaku seperti guru, dia pula
mau dan berkenan serta memecahkan berbagai kasus yang dihadapinya,
sangat penting kasus yang langsung berhubungan dengan metode belajar
membimbing. Guru bukan hanya cuma penyumbang ilmu pengetahuan pada
anak didiknya, tetapi yakni akar ilmu dan adab yang akan membuat seluruh
orang anak didiknya, jadi orang yang berkepribadian agung. Kehadiran guru
tidak saja memusatkan tetapi sekaligus mempraktekkan ajaran- anutan dan
nilai- angka penataran kepribadian Islam. seorang guru harus menunjukkan
jika dia mampu membuat dirinya sendiri. Guru selaku pengajar ialah kunci
esensial( central key) buat bertanggung jawab penuh atas penerapan cara
penataran untuk partisipan didiknya di sekolah. Perihal ini mengenang guru
merupakan orang awal yang terdekat dalam rutinitas anak dalam cara
penataran( Jailani, 2016). la pula bukan saja dituntut bertangung jawab pada

anak didik, namun dituntut pula bertanggung jawab pada dirinya sendiri
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tanggung jawab ini didasarkan atas kedaulatan yang ada pada dirinya untuk
memilah kelakuan yang terbaik menurutnya. Apa yang dikerjakannya jadi
acuan untuk warga. Di dalam Islam peran guru merupakan amat besar. Guru
ialah pembimbing serta penasehat pemeluk. Bila tidak terdapat guru, hingga
orang hendak jadi binatang karena tidak terdapat guru guru serta pembimbing.
Buat melakukan tugasnya, pengajar harusnya bertolak pada kaidah* amar jasa
baik nahi mungkar wa nahyu‘ amil mungkar”, ialah menghasilkan prinsip
tauhid selaku pusat penyebaran tujuan Kepercayaan, Islam, serta lhsan. Guru
yang handal hendak tersermin dalam penerapan dedikasi tugas- tugas yang
diisyarati dengan kemampuan bagus dalam modul ataupun tata cara. Selian
itu, pula ditunjukkan lewat tanggung jawabnya dalam melakukan semua
pengabdiannya. Guru yang handal seharusnya sanggup membahu serta
melakukan tanggung jawab selaku guru pada partisipan ajar, orang berumur,
warga, bangsa, negeri, serta agamanya. Guru handal memiliki tanggung jawab
individu, sosial, intelektual, akhlak, serta kebatinan. Tanggung jawab individu
yang mandiri yang sanggup menguasai dirinya, dan meningkatkan dirinya.(
Jailani, 2019).

Guru merupakan pengajar, yang jadi figur, panutan serta pengenalan
untuk para partisipan ajar, serta lingkungannya. Guru harus memiliki standar
kualitas orang spesial yang melingkupi tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan
taat. Guru ialah energi kependidikan yang berkualifikasi berlaku seperti guru,
dosen, konsultan, penjaga belajar, widyaiswara, guru, instruktur, fasilitator,
dan titel lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta turut dan dalam
menyelenggarakan penataran. Bawah guru ialah kalangan layanan penataran
yang menyelenggarakan penataran pada arah sah, nonformal, dan informal
pada masing- masing jenjang dan jenis penataran. Berkaitan dengan tanggung
jawab: guru harus mengidentifikasi, serta memahami nilai norma adab, dan
sosial, serta berusaha berlagak dan melaksanakan sesuai dengan nilai dan
norma itu, guru pula harus bertanggug jawab pada semua tindakannya dalam
penataran di sekolah, serta dalam kehidupan bermasyarakat. Berhubungan

dengan karisma: guru wajib mempunyai keunggulan dalam mewujudkan
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angka kebatinan, emosioal, akhlak, sosial, serta telektual dalam pribadinya,
dan mempunyai keunggulan dalam uraian ilmu wawasan, teknologi, serta seni
cocok dengan aspek yang dibesarkan.( Aw et angkatan laut(AL)., 2021).

Guru pula wajib sanggup mengutip ketetapan dengan cara mandiri,
paling utama dalam bermacam perihal yang berhubungan dengan penataran
serta pembuatan kompetensi, dan berperan cocok dengan situasi partisipan
ajar, serta area. Guru wajib sanggup berperan serta mengutip ketetapan
dengan cara kilat, pas durasi, serta pas target, paling utama berhubungan
dengan permasalahan penataran serta partisipan ajar, tidak menunggu perintah
pimpinan ataupun kepala sekolah. Sebaliknya patuh dimaksudkan kalau guru
wajib menaati bermacam peraturan serta aturan teratur dengan cara tidak
berubah- ubah, atas pemahaman handal, sebab mereka bekerja buat
mendisiplinkan para partisipan ajar di sekolah, paling utama dalam penataran.
dalam menancapkan patuh guru wajib mengawali dari dirinya sendiri, dalam
bermacam aksi serta perilakunya. Sehubungan dengan gunanya selaku guru,
pengajar serta pembimbing, hingga dibutuhkan terdapatnya bermacam andil
pada diri guru. Dari bermacam aktivitas interaksi berlatih membimbing, bisa
ditatap selaku esensial untuk peranannya, karena bagus diketahui ataupun
tidak kalau beberapa dari durasi serta atensi guru banyak dicurahkan buat
menggarap serta berhubungan dengan siswanya.( Suparyanto serta Rosad(
2015, 2020).

Dari penafsiran ini bisa disimpulkan kalau Penafsiran usaha guru
merupakan upaya yang wajib dicoba oleh guru supaya anak didik itu jadi
individu yang patuh. Guru dalam malaksanakan pembelajaran bagus di area
resmi ataupun non resmi dituntut buat ceria serta membimbing. Sebab
keduanya memiliki andil yang berarti dalam cara berlatih membimbing buat
menggapai tujuan sempurna pembelajaran. Dengan begitu guru itu pula
dimaksud di gugu serta ditiru, guru merupakan orang yang bisa membagikan
reaksi positif untuk partisipan ajar dalam cara berlatih membimbing, buat saat
ini ini amatlah dibutuhkan guru yang memiliki basic ialah( kompetensi)
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alhasil cara berlatih membimbing yang berjalan berjalan cocok dengan yang
kita harapkan.( Lubis, 2017).
Strategl dan metode pembelajaran Al-Qur’an

Supaya anak didik bisa menulis, menguasai, serta mempraktikkan dengan

NG NI 011D JOH &

Betul apa yang sudah mereka pelajari, guru wajib memakai strategi buat menolong

JL

mereka membimbing ataupun mengantarkan modul pada mereka di kategori. Tata
(%ra yang dipakai sepanjang cara penataran amat berarti buat menggapai tujuan
penataran Buat kesuksesan maksimum, berlatih membaca serta menulis Al- Qur’
an menuntut pendekatan yang pas. Indonesia kerap memakai tata cara
selanjutnya:

1) Tata cara Iqra’

Tata cara Iqra’ yang diartikan dibesarkan oleh H. As’ angkatan
darat(AD) Humam asli Yogyakarta. Kemudia, AMM( Angkatan Belia
Langgar) Yogyakarta dengan membuka TK Al- Qur’ an serta TP Al-
Qur’ an. Tata cara Iqra’ jadi terus menjadi popular diseluruh Indonesia
serta itu terjalin dengan amat kilat. Tata cara ini ialah sistem
pengajaran dini yang didesain buat memberitahukan sebutan huruf-
huruf hijaiyyah serta setelah itu buat membimbing anak didik gimana
membaca kalimat- kalimat Al- Qur’ an. Tata cara ini tidak bisa
sepenuuhnya dikira mencukupi buat menguasai isi Al- Quran dengan
nyata, alhasil butuh memakai tata cara sambungan. Tata cara Iqro’ ini
dalam prakteknya tidak menbutuhkan perkakas yang beraneka ragam,
kerena dipusatkan pada bacaannya( membaca huruf Al- Qur’ an
dengan mudah). Pustaka langsung tanpa dieja. Artinya diterbitkan
nama- julukan huruf hijaiyyah dengan metode berlatih anak didik
aktif serta lebih bertabiat perseorangan. Tujuan dari pengajaran Iqro’
merupakan buat mempersiapkan anak ajar jadi angkatan yang qur’ ani
lalah angkatan yang menyayangi Al- Qur’ an serta menjadikannya

selaku pustaka serta pemikiran hidup tiap hari.( Lina, 2015)

IQUID UIPPRNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS
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2)

3)

Tata cara al- Barqy

Muhadjir Sulthan memberitahukan tata cara al- Bargy.
Mendirikan satu badan pustaka dengan julukan Muhadjir Sulthan
Manajemen( MSM), dibentuk buat menolong program penguasa
spesial dalam pemberantasan tunanetra graf baca catat Al- Qur’ an.
Tata cara ini pula diucap tata cara“ anti kurang ingat” sebab
mempunyai bentuk yang bila sesuatu dikala kurang ingat dengan graf
atau kaum tutur yang sudah dipelajari, beliau hendak dengan gampang
bisa mengenang balik tanpa dorongan pendidiknya. Tata cara ini
lumayan buat seluruh tingkatan baya, serta mempunyai kelebihan ialah
partisipan ajar tidak hendak kurang ingat mengenai bacaan- bacaan
yang sudah dipelajari, setelah itu dipakai buat berlatih dengan cara
pendek alhasil partisipan tidak merasa jenuh.
Tata cara Qira’ ah Zarkasyi

Aturan metode pustaka qira’ ah ditemui oleh KH. Dachlan
Salim Zarkasyi dari Semarang serta disebarkan pada tahun 1970 an,
ketentuan tata cara ini memperbolehkan kandidat ajar menekuni Al-
Qur’ an dengan tata cara kilat serta gampang, dalam ketentuan tata
cara ini Al- Qur’ an diserahkan pada kandidat ajar berawal pada isi
berumur. Dengan tata cara umum ketentuan tata cara ini di mana
kandidat ajar menarangkan materi- materi berarti keterangan diiringi
dengan contoh- coretan bagian, sesudah itu kandidat ajar yang
diharuskan membaca sendiri. Aturan metode membaca yang diajarkan
berlainan dengan pola yang diaplikasikan di TKA serta TPA, pada
ketentuan tata cara ini kandidat ajar tidak membaca dengan aturan
metode mengeja, melainkan wajib langsung membaca dengan
sempurna dari ayat- bagian yang dipelajari, serta sekalian kandidat ajar
langsung diajarkan cara- tata cara mengatakan huruf- huruf hijaiyyah

cocok dengan kaidah- kaidah gira’ ah yang betul.
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4) Tata cara Qira’ ah Suriadi

Pada tahun 2006 Suriadi, S. Pd. | yang berdarah Bugis
memberitahukan tata cara Qira’ ah ini. Tata cara ini dilengkapi dengan
novel bimbingan yang bermuatan mengenai metode berlatih membaca
Al- Qur’ an serta ilmu tajwid. Pembedanya dengan tata cara qira’ ah
Zarkasyi lebih dahulu merupakan dalam pemakaian ikon atau lukisan
buat tiap graf hijaiyyah yang bisa mempermudah partisipan ajar buat
mengenang graf yang betul dengan bimbingan ikon itu. Dengan
memakai novel bimbingan serta kartu control partisipan ajar sanggup
berlatih mandiri di rumah.

Dari uraian diatas, bisa didapat suatu kesimpulan kalau sedang
banyak tata cara yang bisa dipakai dalam cara penataran membaca Al-
Qur’ an

serta tiap tata cara mempunyai kelebihan, terkait pada keahlian
pengajar buat memilah serta memastikan tata cara yang cocok dengan
kompetensinya alhasil mempraktikkan penataran dengan cara efisien
serta berdaya guna. Buat jadi ahli serta pengajar dalam aspek baca
catat Al- Qur’ an yang lebih berarti merupakan wajib mempunyai
karakter yang agung, serta membutuhkan kompetensi pedagogic yang
Khusus, sebab beliau wajib mempunyai keahlian membaca Al- Qur’ an
yang betul- betul bersumber pada ilmu yang dipelajari dengan cara
komplit serta elementer dari sebagian aspek ilmu yang berhubungan
dengan tanggung jawab buat memperlengkapi wawasan membaca
serta menulis ayat- ayat dengan bagus serta betul pada partisipan ajar.(
Area, 2017).

Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an

Pelatinan baca catat Al- Qur’ an ialah salah satu usaha ekskalasi
ngalaman nilai- nilai agama buat menciptakan mutu keagamaan serta
takwaan pada Tuhan Yang Maha Satu dalam kehidupan bermasyarakat,
_rbangsa, serta bernegara. Penataran pembibitan baca catat Al- Qur’ an berarti

at membagikan dorongan, edukasi, uraian, keahlian, serta pendalaman pada isi
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o]
ng tercetak dalam Al- Qur’ an walhasil bisa bisa direalisasikan dalam aksi

r;_iasing- masing hari legal semacam konkretisasi agama serta aku pada Allah
$_\NT. Berlatih membaca serta menulis Al- Qur’ an nyatanya dibutuhkan terlebih
gﬁmpai dikala ini membagikan atensi eksklusif. Salah satu akibat negative dari
p_ykembangan era serta dengan teknologi yang bertumbuh cepat akhir- akhir ini,
I,_’irjdak dapat dibantah bila banyak orang bimbang dengan ini serta berasumsi
s_%berinda dapat dicoba dengan tata cara berdaya guna, lazim serta kilat tanpa itu
t:t-:zrhalang oleh lama serta tempat. Keahlian membaca Al- Qur’ an ataupun lebih
diketahui dengan Qur’ an, yang ialah keahlian berarti di langkah dini menguasai
isi Al- Qur’ an. Berlatih pula mempunyai hubungan yang berkawan dengan ritual
Mukmin semacam melaksanakan sholat, haji serta aktivitas keimanan yang lain.
Di dalam Al-Qur’an hal baca- catat Al- Qur’ an ialah terdapat pada surah Al-
Alag bagian 1- 5, yang mana bagian itu ialah anutan kali dini diturunkan Yang
artinya: 1. Bacalah dengan( berkata julukan Tuhanmu Yang menciptakan, 2.
Beliau telah menciptakan orang dari segumpal darah, 3. Bacalah, dan
Tuhanmulah Yang Maha Ikhlas hati, 4. Yang membimbing( orang) dengan
dorongan kalam, 5. Beliau membimbing pada orang apa yang tidak diketahuinya.
I'I:,fari surah Al- Alaq bagian 1- 5 dapat kita simpulkan jika dia ada membaca
ﬁ'erintah. Untuk bisa membaca harus melalui metode belajar membaca. Dalam
ﬁengenai ini, pustaka dasar ialah Al-Qur’ an. Beliau yang dini dibaca, jadi harus
adla usaha ada usaha untuk belajar novel bersih ini. Tidak cuma itu, Al-Qur’ an
é_gngan metode otomatis harus belajar mengamalkan prinsip- prinsipnya pustaka,
s%_]'enis pada sambungan bagian dini, yakni”( pustaka) dengan julukan Tuhanmu
-ﬂ"ng menciptakan.

o

Belajar membaca dan menulis Al-Qur’ an ialah salah satu upayanya

UBNSs Jc

ningkatkan pengalaman nilai angka agama buat menghasilkan kualitas
@imanan dan ketakwaan pada Tuhan Yang Maha Satu dalam menempuh
ghidupan bermsayarakat, berbangsa, dan bernegara. Untuk belajar membaca dan
menulis Al-Qur’ an berarti untuk memberikan desakan, bimbingan, pengertian,
l%:G_mampuan, dan manaksir isi Al-Qur’ an walhasil direalisasikan dalam tindakan

masing- masing hari berlaku seperti wujud keimanan dan abdi pada Allah SWT (

QDT UIpE)
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Ilfatun&amp amp; Istirohmah, 2022). Baca tulis Al-Qur’ an berarti mengamati

||& r_gu!;:n AOH @

atu pustaka, tidak hanya cuma membaca sejenis yang diketahui dengan metode
l32|m jika, yang dimaksud membaca yakni membaca Al-Qur’an tanpa
rﬁempelajarl apa maksud atau maksud dari ayat bagian Al-Qur’ an sedemikian itu

f):ula prinsip hidup ummat Islam diseluruh alam raya ini.

o]y

Keahlian baca tulis Al-Qur’ an yakni sesuatu daya yang terdapat pada diri

5

ojang buat melakukan sesuatu lagak ataupun kegiatan yang diiringi dengan tata
cara berasumsi dengan arti menguasai yang tersirat dalam Hal yang tersurat,
memandang isi kepala yang tercetak di dalam kata- tutur yang tertera dalam Al-
Qur’an ( Harianti, 2015). Tujuan baca catat Al-Qur’ an biar mengerti serta paham
apa- apa yang dibaca dalam ibadah dengan penafsiran yang mendalam. Biar
paham membaca Al-Qur’ an walhasil bisa mengutip petunjuk serta pengajaran
dari padanya. Biar bisa berlatih ilmu agama Islam.
a. Kemampuan Membaca

Tutur” keahlian” berawal dari pangkal tutur sanggup”, yang
mendapatkan prefiks® ke” serta akhiran“ an”, yang berarti integritas”,
kenikmatan”, serta* kokoh”. Tahap awal dalam menekuni Al-Qur’ an merupakan
ﬁembacanya Al-Qur’ an harus dibaca serta dimengerti oleh tiap mukmin.
§eorang wajib mempunyai 2 keahlian buat menguasai komitmen itu, ialah
Iieahllan mambaca serta menulis lafadz Al-Qur’ an serta uraian mengenai gimana
mempraktikkan wawasan ini dalam kehidupan tiap hari. Membaca bisa ditatap
éfg_laku usaha buat menekuni sesuatu yang butuh dikenal, hadapi sesuatu yang
érkini, ataupun menekuni sesuatu yang mau diamati dari apa yang tercatat(
é_ﬁéngan berdialog ataupun cuma dengan batin). Oleh sebab itu, membaca Al-Qur’
é'q merupakan keahlian yang dipunyai orang khusus. Anak didik ditunjukan buat
b__?rlatih gimana menulis ayat- ayat Al-Qur’ an sehabis mereka dapat membaca.
@enulis bisa dikategorikan jadi 2 jenis dalam Berumur’ imah: menulis dengan
'Lg'ﬂak serta menulis dengan angkatan laut(AL)—isya’ ataupun aransemen. Menulis
d%,llam penafsiran® al- imla” merujuk pada 3 aktivitas yang berlainan® imla

manqul” yang berarti memindahkan contoh- contoh catatan ataupun perkataan

11K

Eng telah terdapat; imla‘ ikhtibari, ialah menulis graf ataupun perkataan yang

IQUUD[ UIp
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capkan oleh seseorang pengajar tanpa mengikuti graf ataupun perkataan itu

i=8 r,ELu!;:n ADOH @

rlebih dulu ( Area, 2017). Keahlian merupakan mutu buat bisa melaksanakan

tu. keahlian berawal dari tutur sanggup yang berarti daya( dapat, mampu)

Ga
e

laksanakan suatu, sebaliknya keahlian berarti kemampuan, kecakapan, daya.
agi Robbins and Judge ( 2011, p67) keahlian berarti kapasitas seorang orang
at melaksanakan beraneka ragam kewajiban dalam sesuatu profesi.

Tutur Baca Catat ialah 2 kaum tutur kegiatan yang silih berkaitan serta

auup g;nl_m.g,

sitih berhubungan satu serupa yang lain, sebab seorang yang bisa menulis
umumnya bisa membaca demikian juga kebalikannya. Bagi W. J. S Purwadarima
yang diartikan membaca merupakan memandang catatan serta paham ataupun
bisa melafalkan apa yang tercatat itu.

Untuk Sabri tutur membaca yakni tutur aktivitas yang memiliki arti
memandang, serta memaknai isi dari apa yang terdaftar dengan melisankan atau
hanya dalam hati. Memberikan pengalaman dikala saat sebelum membaca huruf
hijaiyah nyatanya tidak banyak berbeda dengan pemberian pengalaman dikala
saat sebelum membaca huruf latin. Tata cara pemberian pengalaman dikala saat
sebelum membaca huruf latin dapat pula diterapkan untuk memberikan
b"@ngalaman pramembaca huruf hijaiyah ataupun Al- Qur’ an.

Untuk Hasibuan (2005, p94) kemampuan kegiatan yakni sesuatu hasil

glatan yang digapai seorang dalam melakukan tugas- peranan yang diberatkan

|L§r;n|s —?

pA

kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, serta intensitas dan

EFL,

ma. Kebalikannya menurutRobert Kreitner ( 2005, p185) yang diartikan dengan

@-—?

hllan yakni karakter alami yang berhubungan dengan keahlian maksimal tubuh

A

sertalntelektual seorang. Berikutnya buat Mangkunegara ( 2011, p67) dengan tata
g_ara intelektual, keahlian( ability) terdiri dari keahlian kemampuan( Intelligence
(§uotient( Intelligence Quotient (intelligence Quotient (1Q) serta reality
(&nowledge and kemampuan), maksudnya pegawai mempunyai Intelligence
duotient (IQ) diatas pada umumnya dengan pelatihan yang penuhi buat
ébatannya serta ahli dalam profesi masing- masing hari, hingga lebih gampang
@enggapai hasil maksimum. Keahlian berawal dari tutur sanggup yang berarti
t'énaga (dapat, mampu) melaksanakan suatu, sebaliknya keahlian berarti

UIE

qQuUD
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mampuan, kecakapan, tenaga. Buat Robbins and Judge (2011, p67) keahlian
bility) berarti kapasitas seseorang individuuntuk melaksanakan bermacam

rbagai andil dalam suatu pekerjaan, Kemampuan keseluruhan seorang orang

da dasarnya terdiri atas 2 kalangan pandangan, ialah:

a)

b)

Keahlian Intelektual( Intelectual Ability)

Keahlian intelektual ialah keahlian yang diperlukan buat
melaksanakan bermacam kegiatan psikologis( berfikir, menalar serta
membongkar permasalahan). Keahlian intelektual merupakan keahlian
yang dibutuhkan buat melaksanakan aktivitas psikologis. Uji Intelligence
Quotient(1Q), misalnya didesain buat membenarkan keahlian intelektual
biasa seorang.

Keahlian Raga( Physical Ability)

Keahlian raga ialah keahlian melaksanakan tugas- tugas yang
menuntut energi, keahlian, daya, serta karakter seragam. Keahlian raga
merupakan keahlian yang dibutuhkan buat melaksanakan tugas- tugas
yang menuntut energi, kecekatan, daya, serta keahlian seragam. Apabila
keahlian intelektual memainkan kedudukan yang lebih besar dalam profesi
area yang menuntut persyaratan pemrosesan data, keahlian tubuh yang
eksklusif mempunyai arti berarti buat melaksanakan pekerjaan- pekerjaan
yang kurang menuntut keahlian serta yang lebih terbakukan dengan
berhasil. Misalnya, profesi yang keberhasilannya menuntut daya,
kecekatan tangan, serta energi kaki atau keahlian sebentuk menuntut
manajemen untuk mengenali energi badan seorang karyawan. Bersumber
pada opini diatas bisa dimaksud kalau keahlian merupakan kecakapan
ataupun kapasitas hal sesuatu kemampuan yang ialah bawaan semenjak
lahir buat melaksanakan beraneka ragam kewajiban dalam sesuatu
profesi.( Patel, 2019). Keahlian ialah kecakapan, kemampuan serta daya
seseorang orang buat berupaya sendiri. Sebaliknya penafsiran membaca
merupakan cara mengganti suatu wujud ikon atau catatan atau ciri jadi
suatu pustaka yang setelah itu bisa dimengerti isinya. Bersumber pada

penafsiran itu bisa disimpulkan kalau membaca ialah aktivitas menguasai
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sesuatu pustaka dengan melafalkan yang telah tercatat.

I oidio JoH @

Membaca merupakan salah satu keahlian terutama untuk kanak- kanak.
_§ébab di tiap novel pelajaran yang dipunyai anak didik tentu ada pustaka yang
éoknya wajib dibaca serta dimengerti oleh anak didik. Bila anak didik telah dapat
r'Eembaca, hingga hendak lebih gampang untuk mereka memahami modul
p%lajaran serta menguasai tiap pustaka yang dibacanya.( H. Fauziah, 2020).
F%erkembangan sesuatu bangsa bisa diamati dari Kerutinan masyarakatnya dalam
berlatih serta membaca, membaca ialah aktivitas berarti, sebab dengan membaca
hendak mengenali suatu yang awal mulanya tidak mengerti jadi mengerti. Lewat
membaca, seorang bisa mendapatkan pengalaman terkini yang tidak di batasi
bermacam data mengenai ilmu wawasan, teknologi seni serta kultur seluruh itu di
bisa dari membaca. Tetapi sedang banyak banyak orang yang berat kaki buat
membaca sementara itu membaca itu membuat seorang mempunyai wawasan
yang besar, energi baca yang besar didapat dari wawasan mengenai metode
membaca yang bagus. Terdapat beraneka ragam penafsiran membaca, dalam
penafsiran kecil membaca merupakan aktivitas menguasai arti yang ada dalam
catatan. Sedangkan dalam penafsiran besar, membaca merupakan cara pengerjaan
é_“astaka dengan cara kritis inovatif yang dicoba pembaca buat mendapatkan uraian
é{llobal mengenai pustaka itu, yang diiringi oleh evaluasi kepada kondisi, angka,
@na, serta akibat pustaka itu.

o Bisa disimpulkan bila keahlian membaca Al- Qur’ an yakni kadar keahlian
é_ﬂak didik dalam memahami wawasan serta keahlian dalam membunyikan,
riﬁnelafadzkan huruf- huruf Al- Qur’ an.

Al- Qur'an yakni kalamullah, sabda Allah SWT yang diturunkan pada

1O A

rasul kita Muhammad sepanjang 23 tahun. la yakni roman bersih pengikut Islam

&

ng ialah pangkal petunjuk dalam beriktikad serta pembimbing dalam

enempuh kehidupan di alam serta alam kekal. Oleh sebab itu, ialah sesuatu

JETe T

l:fézrperan untuk seseorang mukmin buat senantiasa berhubungan aktif dengan Al-
éﬂur‘an, menjadikannya legal semacam pangkal buah benak, berasumsi serta
l%rperan. Membaca al- Qur an ialah tahap dini dalam berhubungan dengannya,
sésudah itu diteruskan dengan tadabbur, ialah dengan merenungkan serta

IqUUD[ Ul
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dio JoH @

enguasal maknanya cocok petunjuk salafus shalih, sehabis itu mengamalkannya

3

Iam kehidupan masing- masing hari, sesudah itu dilanjutkan dengan

B || I

engajarkannya. Di bagian itu, kita pula direkomendasikan menghapalnya serta

m’b nghindari hapalan itu supaya janganlah terbengkalai, sebab Hal itu ialah salah

&.

s_)’atu realitas jelas bila Allah SWT berkomitmen hendak menghindari al- Qur-an
C_Jr’éri pergantian serta penyimpangan semacam kitab- novel yang diturunkan lebih
q%hulu. Serta salah satu realitas terjaganya al- Quran yakni tersimpannya di dada
|:%ra penghapal al- Quran dari bermacam arah alam, bangsa arah serta ajam( non
arab).

Membaca Al- Qur’ an bukanlah hanya membaca saja tetapi pula wajib
memandang, menguasai aturan metode membacanya yang betul, menguasai isi
dari pustaka, atau hingga dapat mengamalkannya. Semacam yang di informasikan
oleh Niha, membaca Al- Qur’ an yakni memandang dan menguasai isi dari apa
yang tertera dengan melafalkan ataupun cuma dalam batin, melisankan apa yang
tertera dalam sabda Allah SWT. Buat bias membaca dengan bagus sesuatu materi
pustaka, seorang terlebih dulu dituntut wajib memahami huruf- huruf serta
sanggup melisankan ataupun mengujarkannya dengan betul serta sesuai cocok
Iziidah kaidah pelafalannya. 7 Dalam membaca Al- Qur’ an masing- masing
r’ﬁukmln pula amat direkomendasikan buat membaca dengan tata cara tartil, ialah
membaca dengan lama- lama, hening serta tertib cocok kaidah ilmu tajwid. Buat
A?'sy- Suyuthy yang diterima oleh Yusuf Al- Qaradhawi,” disunatkan tartil kala
membaca AlQur’ an( Gazali, 2010).

Membaca Al-Qur’ an ialah salah satu kegiatan berlatih dalam tata cara

1ISIS Al

memandang, memahami suatu pustaka dalam Al-Qu’ an. Hasfari mengatakan,
%demikian itu pula anutan yang dini yang di informasikan pada Rasul
Pz’ruhammad SAW ialah perintah membaca karena dengan membaca Allah SWT
ﬁemusatkan hal suatu pengetahuan yang tidak diketahuinya. Dengan membaca
OEang akan mendapatkan wawasan hal suatu ilmu pengetahuan yang akan berguna
lzf,lat dirinya esok. Dalam Mengenai kemampuan membaca Al-Qur’ an, seseorang
@(atakan mampu membaca Al-Qur’ an kala menguasai dengan baik huruf

Iﬁrjaiyah dari mulai bentuk sampai dengan tata cara menyambung huruf. Sesudah

IQUUD [ UIPE
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ampu menguasai dan faham huruf hijaiyah sampai seseorang dapat membaca

d_éngan baik bagian per bagian dalam Al-Qur’ an sesuai dengan kaidah tajwid

)?‘éhg baik dan benar. Dengan tutur lain jika seseorang dikatakan mampu membaca

ﬂ-Qur’ an dengan baik kala dia dapat melafalkan ayat-ayat bagian Al-Qur’an

Sgsuai dengan makharijul huruf dan kaidah tajwid.

- Baca tulis Al-Qur’ an ialah kegiatan pelatihan yang tidak dipusatkan pada

upaya memahami informasi, tetapi ada pada tahap melafalkan( melisankan)

Fambanglambang Terdapat pula tujuan dari baca tulis Al-Qur’ an ialah pelatihan

membaca permulaan biar anak ajar dapat membaca kata-kata dengan percakapan

biasa dengan gampang dan tertib.

Jadi, dapat disimpulkan jika kemampuan membaca Al-Qur’ an ialah
kecakapan, keahlian, dan energi seseorang dalam membaca Al-Qur’ an dengan
metode baik dan benar yang sesuai dengan makharijul huruf, kaidah tajwid dan
memahami maksud serta mengerti maksud yang tertera dalam bacaannya dan
yang membacanya ialah ibadah ( Al- Dausary, 2020).

Keutamaan Membaca dan Khatam Al-Qur'an

Di antara keistimewaan membaca serta habis Al- Quran merupakan:

1. Hendak dinaikan derajatnya oleh Allah SWT

Umar bin Khattab ra mengatakan bila Rasulullah saw
mengatakan,” Tampaknya Allah SWT hendak mengangkut bagian
sesuatu kalangan dengan roman ini( Al- Quran), dengannya pula Allah
hendak menyejukkan kalangan yang lain."( HR Mukmin)

2. Jadi syafaat pada hari akhir masa Abu Umamah ra mengatakan," Saya
menduga Rasulullah saw mengatakan, Bacalah Al- Qur’ an karena
Angkatan laut( Angkatan laut( Angkatan laut(AL))).- Quran hendak
tiba pada hari akhir masa legal semacam suatu yang bisa membagikan
syafaat (desakan) pada orang, orang yang mempunyainya."( HR
Mukmin)

3. Hidup bersama para malaikat serta menghasilkan 2 balasan untuk yang
belum ahli membacanya. Aisyah ra mengatakan bila Rasulullah saw

mengatakan™ Orang yang membaca Al- Quran serta dia telah ahli

IQUID UIPPRNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS
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4. dengan bacaannya itu, hingga ia bersama para malaikat barid Allah

yang agung lagi amat mengabdi, sebaliknya orang yang membaca Al-
Quran serta ia belum mudah serta merasa kelelahan dalam
membacanya, hingga dia mendapatkan 2 balasan.( HR Bukhari-
Muslim)

Membaca satu graf hendak menghasilkan 10 balasan kebajikan Ibnu
Masud ra mengatakan bila Rasulullah saw mengatakan,” Orang yang
membaca suatu graf dari Kitabullah( Al- qur’ an), hingga ia
mendapatkan suatu kebaikan, lagi satu kebaikan itu dibalas dengan 10
kali lipat yang sejenis itu. Saya tidak mengatakan alit lam mim itu
huruf, lam satu huruf dan mim pula satu huruf( HR Arahan Tirmidzi)
Menghasilkan kenyamanan serta belas kasih simpati dari Allah SWT
Abu Hurairah ra mengatakan bila Rasulullah saw mengatakan,"
Bukanlah sesuatu kalangan terkumpul di salah satu rumah- rumah
Allah urtuk melagukan ayat- ayaBersih Al- Quran serta
mempeJajarinya, melainkan hendak turun pada mereka kenyamanan,
hendak dilingkupi pada diri mereka dengan belas kasih simpati,
hendak dilingkari oleh para malaikat serta Allah pula mengatakan
mereka pada insan yang terdapat di dekat- nya( HR Mukmin)

Habis Al-Quran ibadah yang amat dicintai oleh Allah SWT Ibnu
Abbas ra bila terdapat seorang yang menanya pada Rasulullah saw,*
Aduhai Rasulullah, ibadah apakah yang amat dicintai Allah? Beliau
menanggapi,” Al- Mengenai wal murtahal." Orang ini menanya lagi,"
apa itu al- Mengenai murtahal aduhai rasulullah?” Beliau meniawab,
ialah yang membaca Al- Qwean dari dini sampai akhir. Masing-
masing kali berakhir, ia mengulanginya lagi( HR Tirmidzi)

Hendak memperoleh shalawat serta dorongan dari malaikat Saad bin
Abi" Bila Al- Quran berbarengan pada permulaan malam, hingga
malaikat hendak bershalawat( bercita- cita) untuknya sampai dinihari.
Serta bila habis berbarengan akhir malam, hingga malaikat hendak
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bershalawat serta bercita- cita untuknya sampai petang hari."( HR Ad-
Darimi) ( Nizham, 2008)
Penataran Al-Qur’ an selaku bawah penanaman kepribadian religius telah

rus jadi atensi untuk seluruh golongan untuk tercapainya bangsa yang

BISIN AW DLCID AOH &

rgen93| Retnasari, Suyitno dan Karunia ( 2019: 32) mengatakan jika karakter

_)L

religius dibutuhkan berlaku seperti pondasi dini karena yakni bayang- bayang
f_%lan pada Allah Subhanah Wa Ta’ala jenis. Nilai- nilai yang tercetak di dalamnya
antara lain wujud cinta damai, kelangsungan, anti perundungan serta kekerasan,
integritas, yakin diri dan sanggup bertugas serupa dampingi pengikut agama.
Melalui penanaman nilai- angka yang tercetak dalam Al-Qur’ an diharapkan bisa
menghasilkan angkatan terkini yang beriktikad, beradat agung, kuat dan dapat
bawa pergantian kearah yang lebih baik. Saifuddin serta Amalia (2018: 120)
mengenalkan Al-Qur’ an amat baik dimulai dari kanak-kanak terlebih kala masi
dalam isi. Anak yang dari dini ikenalkan dengan Al-Qur’ an akan jadi sesuatu
nilai kehidupan yang berargumen pada nilai- angka kebatinan yang kelihatannya
berasal dari Al-Qur’ an. Pelatihan serta penanaman nilai angka Al-Qur’ an yang
diserahkan dari dini akan lebih tajam dan berbekas dalam diri anak, mengenang
ﬁ'qqasa dewasa dini yakni masa yang amat cocok dalam memberikan rangsangan
p’)fada masing- masing pemikiran kemajuan dan perkembangan selama uraikan
k‘ehldupan Disaat dikala saat sebelum menekuni serta menguasai Al-Qur’ an lebih
dalam sampai terlebih dahulu wajib sanggup membaca serta menuliskannya.
ii_é_l_ulyani, Pamungkas dan Inten( 2018), mengatakan apabila sah sejenis prinsip
@rarti buat pengikut islam wajib untuk mehami Al-Qur’ an seorang mukmin
If;_nérus mampu membacanya. Sebab gerbang penjelasan pada agama islam yakni
s%nggup memahami membaca serta menggoreskan roman bersih Al-Qur’ an.
Fjenataran pembibitan baca catat Al-Qur’ an harus dicoba seefektif dapat jadi.
@,aik di jenjang penataran pembibitan dasar anak dewasa dini (PAUD) atau pada
lgman penataran pembibitan Qur’ an (TPQ) serta dengan orang berumur dirumah
ql_épat berkontribusi dalam pelatihan pembenihan dasar Al-Qur’ an supaya tujuan
biﬁnataran pembibitan yang diharapkan bisa sukses. Sedemikian itu pula

f;émberian dorongan pada aspek- pandangan yang lain penataran pembibitan baca

IQUID[ UIPE
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tat Al-Qur’ an pula wajib menghasilkan atensi bagus itu dari pendidi di sekolah

%ﬂv rgu!;:n ADH @

au orang berusia di rumah. Penataran pembibitan baca catat Al-Qur’ an dini dari

=

pe Iatlhan pembenihan Al-Qur’ an yang kelihatannya. Apabila anak sudah dapat

m’b nguasai huruf, kepribadian baca, mampu menulis serta membaca Al-Qur’ an

'&.

Blanjutnya akan lebih mudah mementingkan kemampuan lain dalam pelatihan
pembenihan Qur’ an sejenis mengenang dan mengartikannya.

Annuri dalam Astuti (2013) keahlian membaca Al-Qur’ an yang bagus

QUUDBOUSR

yakni yang sesuai dengan syariat yang dipaparkan oleh ilmu tajwid, kemampuan
melafadzkan masing- masing huruf dengan memberikan hak graf. Kemampuan
membaca Al-Qur’ an ini membutuhkan diajarkan pada anak dari dini. Mengenai
ini untuk meminimalisir terbentuknya kegagapan uraian Al-Qur’ an disaat anak
berumur. Dikala saat sebelum anak dibiasakan penjelasan ilmu Al-Qur’ an
terlebih dahhulu anak wajib sanggup membaca serta menuliskannya, dibutukan
uraian dini rancangan bawah membaca Al-Qur’ an pada anak. Tujuan membaca
dini buat anak umur dini merupakan bisa berbicara dengan cara percakapan,
mempunyai perbendahaan tutur serta menguasai simbol- ikon untuk pemograman
membaca. Bagian dalam kurnia( 2017: 70) mengatakan jika kemampuan
rﬁembaca Al-Qur’ an berarti dimengerti masing- masing penganut Islam,
§éhabbacaan Al-Qur’ anmempengaruhi pandangan intelektual dan fisiologis
éang.

o Kemapuan membaca serta keahlian menulis ialah 2 keahlian bawah yang
g_ﬂ_ih terikat. Keahlian Bawah menulis Al-Qur’ an pula memerlukan dikenalkan
[:ﬁda anak. Menulis yakni kegiatan mengunggkapkan buah benak, pandangan,
sﬂrta perasaan pada pembaca lewat bahasa tulis. Kemampuan kemampuan buah
Ejjkiran yang dikemukakan, keahlian memakai unsur- faktor bahasa dan kemapuan
lﬁemakai pelafalan serta ciri baca. Suwaid( 2015: 28) mengatakan kalau keahlian
@ca catat Al-Qur’ an merupakan uraian data pada tahap menghafalkan(
rg'elisankan) lambang- ikon serta adaptasi dalam melafadzkannya dan metode
njenulisakannya. Allah Subhanahu Wa Ta’ala versi melantamkan pemeluk Islam
faéﬂ_tuk berlatin Al-Qur’ an dengan metode membaca, menulis, mengahfal,

rﬁ_irenguasai dan mengamalkan dan mengajarkannya sebab ialah peranan disisi

IQUUD[ UIPE
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dio JoH @

amdll mendirikan shalat. Penataran Al-Qur’ an sesungguhnya tidaklah perihal
@ng terbaru, tetapi sudah ada dari masa Rosul dahulu. Hanya saja pada disaat
c’T kala ini uraian hal berartinya pelatihan Al-Qur’ an ini mulai tergerus oleh masa.
ﬁa’ mun (2018: 143), pengajaran Al-Qur’ an pada tingkatan permualaan
b}rmuatan identifikasi huruf, tutur serta percakapan, melatih serta membiaskan
rfﬁelafalkan graf Arab dengan makhraj yang benar. Berikutnya mengenalkan
f_‘gnda— ciri baca. Ini akan menolong mengarahkan tajwid serta lagu pada tingkatan
membaca memakai aksen. Buat anak baya dini melisankan huruf atau percakapan
dalam bahasa Arab tentu bukanlah Mengenai yang gampang karena amat jauh
berlainan dengan bahasa yang dipakai masing- masing hari. Bahasa ang dipakai
dalam Al-Qur’ an ialah bahasa Arab. Membaca Al-Qur’ an yang baik dan benar
haruslah sesuai dengan makhraj huruf dan ilmu tajwid. Oleh karena itu dikala saat
sebelum anak diajarkan lebih lanjut mengenai makhraj graf serta perkataan dan
kaidah ataupun tajwid dalam membaca Al-Qur’ an terlebih dahulu anak harus
dikenalkan dengan huruf dan tutur buat tutur yang esoknya akan jadi percakapan.
Apabila anak sudah mampu mengenali huruf graf hijaiyah selanjutnya anak
dikenalakan dengan karakteristik baca. Setelah itu diajarkan tutur buat tutur
l:i'{ﬂngga pada kesimpulannya bisa membaca percakapan. Bila anak telah mampu
r’ﬁembaca cocok dengan makraj graf serta tajwid ini hendak mempermudah anak
ﬁerlatlh membaca dengan aksen pada tahap pelatihan selanjutnya. Yunus dalam
Muhammad( 2018: 56) berkata kalau tujuan penataran baca catat Al-Qur’ an ialah
§:_l?l_paya anak bisa membaca Al-Qur’ an dengan baik dan benar( mudah) sesuai
&éngan ilmu tajwid, serta dapat memperkaya kekayaan tutur atau percakapan yang
bﬁigus serta menarik hati. Membaca Al-Qur’ an tidak seragam perihalnya dengan
iembaca roman, Surat kabar ataupun majalah. Membaca Al-Qur’ an menekankan
b_‘?da kecalakan dalam pelafalan, artinya harus dibaca dengan baik dan benar
@rena kelalaian dalam melafalkan bacaannya hendak memiliki maksud yang
%rbeda. Begitu juga dikenal kalau Al-Qur’ an memiliki arti yang amat bagus dan
l'grpuji di dalamnya tercantum anutan Islam selaku pengantar seluruh pandangan
l'gi@_hidupan. Alhasil bila salah dalam membaca dan menulisakannya sampai akan

§Iah pula dalam aspek memaksudkan dan pemaknaannya. Tujuan sangat bawah

IQUUD[ UIPE
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dio JoH @

penataran baca catat Al-Qur’ an untuk anak umur dini ialah membiarkan
pié_mbelokan dan menancapkan rasa cinta dalam diri anak. Latif (2019: 309)
p:érkata kalau kita wajib menancapkan kesukaan yang besar kepada Al-Qur’ an
(ﬁn berupaya mempelajarinya dengan bagus serta betul dalam kehidupan masing-
r'gasing hari. Pembalajaran baca catat Al-Qur’ an dimulai dari dini biar mencuat
asa cinta dan keinginan pada diri anak dalam menekuni Al-Qur’ an. Apabila
sqldah mencuat keinginan yang kuat buat menekuni Al-Qur’ an dalam diri anak
sampal pengenalan dasar- bawah pelatihan Al-Qur’ anakan bisa dengan lebih
gampang diajarkan pada anak. Adaptasi yang dicoba semenjak umur dini hendak
lebih menempel dalam diri anak karena era ini intensi untuk memahami wawasan
yang terbaru. Hidayat( 2017: 63) berkata bahawa Al-Qur’ an memiliki dampak
yang besar pada otak anak serta dapat tingkatkan intelegensinya. Perihal ini sebab
pustaka tartil yang cocok dengan tajwidnya mempunyai gelombang yang mampu
pengaruhi otak dengan cara positif serta mengembalikan penyeimbang dalam
tubuh. Pelatihan Al- Qur’ an. Tidak cuma melakukan menyesuaikan diri dan
menikamkan rasa cinta dalam diri anak buat memudahkan dalam cara pebelajaran,
membaca Al- Qur’ andapat pengaruhi kemampuan otak anak. Pustaka Al- Qur’ an
gng berbeda dengan bahasa masing- masing hari serta akan membuat anak
r’ﬁlelatih tata cara berfikirnya( Ali Romdhoni, 2013).

:"l Ada pula tujuan membaca sudah dipaparkan dalam roman( Petunjuk
Teknis serta Prinsip Pembinaan Baca Catat al- Quran) diklaim bila tujuan baca
é_f;\_tat al- Quran yakni mempersiapkan anak didiknya supaya jadi angkatan
r_:ﬁukmin yang Qurani, ialah angkatan yang menyayangi al- Quran, menghasilkan
aﬁi Quran legal semacam pustaka, serta sekalian pemikiran hidupnya masing-
iasing hari. Berlatih membaca graf yakni salah satu pelajaran dini yang wajib
éﬁajarkan pada anak kecil, karena era kanak- kanak ialah masa- masa yang amat
@tensif buat memahami wawasan yang terkini namun era itu rawan untuk mereka
%a'ng pada biasanya Senang menjiplak apa yang diperhatikan disekelilingnya.
Ignak hendak merekam masing- masing kejadian disekitarnya serta ia hendak
s';:é’_nantiasa mengenang peristiwa yang menimpanya bagus itu kejadian yang

li_irelegakan ataupun kejadian yang memasygulkan. Pembebasan keinginan

IQUUD[ UIPE
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pelatihan anak yang amat bertanggung jawab yakni dari pihak keluarga.

dio JoH @

[

Walaupun gembira anak sedemikian itu penuh tantangan, namun kala seseorang
anak sudah sanggup menguasai satu tutur saja dari pendidiknya, ia hendak
ié;jnantlasa mengingatnya sampai dewasa besok. Hal ini berkaitan dengan warga,

fmeski dari warga itu sendiri banyak yang telah paham perihal al- Quran, hendak

JL

mamun lagi banyak yang belum dapat membaca serta menguasai al- Quran dengan

o[

bgetul serta mengaplikasikan dalam kehidupan masing- masing hari( Qadri, 2020).
B Menulis
Menulis yakni melegakan ataupun menggambarkan lambang- simbol

denah yang melukiskan sesuatu bangsa yang dimengerti oleh seorang walhasil
orang lain bisa membaca lambang- simbol denah itu apabila mereka menguasai
bahasa serta bayang- bayang denah itu. Penafsiran lain dari menulis yakni
mengatakan isi kepala, perasaan, pengalaman, serta hasil pustaka dalam wujud
catatan, bukan dalam wujud tutur. Menulis dengan tata cara umum bisa menolong
menarangkan buah isi kepala ataupun anutan. Catatan bisa membuat orang lain
menguasai apa yang terdapat dalam perasaan serta isi kepala Kita perihal suatu.
Terdapat 8 khasiat ataupun khasiat menulis, ialah: menulis bisa mengidentifikasi
l:{@ahlian serta kemampuan dirinya, menulis bisa belajar dalam tingkatkan
B‘érmacam buah isi kepala, cerpenis bisa lebih banyak meresap dan mencari serta
r%emahami data sehubungan dengan angka yang ditulis, cerpenis bisa melatih
dalam mengerahkan buah isi kepala dengan tata cara analitis dan
F}Jengungkapkannya dengan tata cara tersurat.

Keahlian menulis Al- Qur’ an yakni memo diperagakan oleh anak didik
alam menulis Al- Qur’ an melingkupi huruf- huruf yang dirangkai jadi satu

brolan ataupun ayat- bagian Al- Qur’ an ataupun syakal ataupun karakter baca

NS0 HiIsian

y_?ng betul. Menulis yakni menuangkan sesuatu yang melukiskan sesuatu bahasa
@ng gampang dimengerti oleh pembaca. Walhasil pembaca bisa paham apa yang
cgj' maksudkan dalam catatan itu. Aturan metode menulis graf Al- Qur’ an yakni:
menulis graf Arab diawali dari kanan ke kiri, berlainan engan menulis bahasa
If_donesia. jumlah graf hijaiyah terdapat 28 graf. Terdapat sebagian graf yang
é_aak dapat disambung dengan graf yang lain, ialah; Alif, dal, zal, wawu, ra’, serta

IQUUD[ UIPE
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. Tidak hanya graf ini seluruh graf bisa disambung serta menyambung.(
ategl et angkatan laut( Angkatan laut( Angkatan laut(AL)))., 2019).

Baca catat Al- Qur’ an ialah suatu upaya dimana pengikut Mukmin bisa

mbaca serta menulis Al- Qur’ an dengan bagus serta betul cocok dengan

dahnya tanpa kurang apapun. Dengan tata cara tersirat dalam perintah

L,gj.g,g\ N A1 r}x‘_,;!;:n AOH ©

J

membaca itu memiliki maksud bila dengan membaca orang hendak mendapatkan

BOr

Tgnu wawasan. Berikutnya dalam tata cara membaca terdapat 2 pandangan yang
sitih berkaitan serta ialah suatu yang harus terdapat ialah pembaca serta nilai yang
dibaca. Nilai pustaka inilah yang sesudah itu hendak menghasilkan sang pembaca
mendapatkan wawasan terkini dari yang dibacanya itu. Dalam komunikasi
catatan, seorang yang sudah sanggup menguasai serta memahami lambang-
simbol suara jadi lambang- simbol catatan ataupun graf buat dilafalkan ataupun
diujarkan serta dirangkaiakan jadi sesuatu tutur, serta dari sesuatu tutur jadi
obrolan sesudah itu jadi artikel diucap sudah mempunyai keahlian membaca saja.
Setelah tata cara membaca yakni tata cara menulis, keahlian menulis disini
hendak diperhatikan dari dapat ataupun tidaknya anak didik memindahkan huruf-
graf ataupun obrolan dalam bahasa Arab( Al- Qur’ an). Buat Tu’ aimabh,
[:J_“é?nafsiran menulis bisa dipecah pada 2 aturan metode, ialah menulis dengan
a"f-luran metode tahajji ataupun imla serta menulis dalam penafsiran Al- insya
éﬁaupun menggambarkan. Inilah arti dari kebajikan catat baca legal semacam tata
cara berlatih membimbing yang setelah itu aktif. Dalam Hal ini guru serta anak
5_1'_dik wajib bertugas serupa dalam tata cara penataran pembibitan ini supaya dapat
érkabul suatu buatan seimbang yang berasal dari Al- Qur’ an serta Hadist. Sebab
é_ﬁéngan berlatih membimbing lewat baca catat serta setelah itu mengamalkannya
élah hendak sebarkan pengikut mukmin ilmu darimana pula yang tidak dikenal.
I:;egal semacam pengikut Rasul Muhammad SAW diharuskan buat dapat
ﬁembaca serta menulis legal semacam tata cara mencari ilmu. Tidak hanya Rasul
Is:A'uhammad membasmi fetis, beliau pula diperintankan buat membasmi kebegoan
dengan aturan metode baca- tulis. Tujuan dari Baca Catat Al- Qur’ an ini buat
rﬁancermati Al- Qur’ an dengan betul, membagikan uraian arti ayat- bagian Al-

érur’ an, menarangkan isi yang ada dalam Al- Qur’ an serta hukum- hukum yang

QLD LIS
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a dalam Al- Qur’ an, memeragakan beraga dengan bagus cocok dengan yang

|18 I BAID HOH @

rdapat dalam Al- Qur’ an, menguatkan agama Islam di dalam batin, Serta

BAl

engkaitkan hukum- hukum serta petunjuk Al- Qur’ an dengan kenyataan

hidupan seseorang mukmin.

Indikator kemampuan menulis Al-Qur’an adalah sebagai berikut:

DUINS

a. Kerapihan dalam menulis Arab.
b. Ketepatan dalam menulis huruf Arab. (Firdaus & Baisa, 2019)
. Al-Qur’an

Qqauuor

Al-Qur’ an ialah akar berarti panutan Islam buat penganut Islam. berbagai
bermacam alat dan taat ilmu yang ada kemudian dibesarkan untuk menguasai
berbagai individualitas yang terkadung di dalam Al- Qur’ an sebabnya Al- Qur’
an yakni mukjizat yang memerlukan dikaji dan didalami dengan metode
mendalam untuk menggali hazanah keilmuan yang di milikinya, berlaku seperti
sabda Allah SWT dalam( QS. Angkatan laut( Angkatan laut(AL)) Isra’ bagian
82) artinya:* dan kita turunkan dari Al- Qur’ an( suatu) yang jadi pelamar serta
belas kasih simpati untuk orang yang beriktikad, sebaliknya untuk orang yang
menganiaya( Al- Qur’ an itu) cuma hendak manambah kehilangan”( QS.
éqhgkatan laut( Angkatan laut( Angkatan laut(AL))). Isra’: 82). Allah SWT
r’ﬁlelegakan Al- Qur’ an buat di Taat, dipelajari, dibaca, direnungkan, serta
é%jadikan legal semacam pangkal hukum. roman bersih yang ialah pangkal
gatama serta dini panutan Islam jadi petunjuk kehidupan pengikut orang, Al-
(i_)pr’ an diturunkan Allah legal semacam salah satu belas kasih simpati yang
&dak terdapat taranya untuk alam sarwa. Didalamnya ada panutan ilahi yang jadi
;étunjuk serta prinsip buat pengikut Islam, masing- masing pengikut Islam yang
ienyakini Al- Qur’ an hendak meningkat cinta kepada- Nya, cinta buat
lﬁembacanya, buat menekuni serta memahaminya dan buat mengamalkan serta
Mengajarkannya.

Dengan tata cara etimologi, Alquran diperoleh dari pangkal tutur qara“a

ou|

@ng berarti menghimpun ataupun mengakulasi, serta qira“ah berarti mengimpun
fruf- huruf serta kata- tutur jadi satu dalam obrolan yang tertib apik. Alquran

@Ia berarti sesuatu roman yang wajib dibaca, sedemikian itu pula tersimpul dari
')

IQUUD [ UIE
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dio JoH @

statment Rasul, bila Alquran itu yakni roman pustaka yang terhambur besar
seluruh alam. Sebaliknya buat titel, Alquran yakni kalamullah yang diturunkan
Iah Swit.

pada Rasul Muhammadsaw, di informasikan dengan tata cara mutawatir,

UENS NIME2IISH «

rharga ibadah untuk pengikut mukmin yang membacanya, serta ditulis dalam

J

mushaf. Al- Qur’ an yakni panutan Allah SWT, Yang diturunkan dengan

o

Qgrantara malaikat Jibril legal semacam petunjuk semua pengikut orang.
Pelatihan adab haruslah berdiri pada Al- Qur’ an, sebab legal semacam sorong
ukur dalam beraga agung.( Ansori, 2015).

Al- Qur’ an dalam amatan ilmu fiqih ialah obyek dini serta berarti pada
aktivitas riset dalam membongkar sesuatu hukum. Alquran buat bahasa berarti*
pustaka” serta buat titel ushul fiqih Alquran berarti kalam( percakapan) Allah
yang diturunkan- Nya dengan perantara Malaikat Jibril pada Rasul Muhammad
SAW dengan bahasa arab dan dikira beribadah untuk orang yang membacanya.
Ada pula arti Alguran buat Az- zurquni, Alquran yakni percakapan yang
diturunkan pada Rasul Muhammad SAW, dari permulaan surah al- Fatihah
hingga dengan akhir surah An- nas. Buat medapatkan bayang- bayang yang lebih
l:{?)mplit apa nyatanya dimaksudkan dengan pengertian- pengertian yang tercetak
%Iam tutur Alquran itu, hingga bisa dicermati bermacam julukan untuk Alquran.
E_Iquran itu dikenal al- Novel yang berarti mengakulasi. Buat as- Suyuthi,
dipanggil Al- Novel sebab Alguran mengakulasi bermacam berbagai ilmu,
é_gskripsi serta informasi. Al- Furgan yang berarti melainkan antara yang hak
&engan yang batil, antara betul serta salah, serta antara bagus serta kurang baik.
-,édz- Dzikr yang berarti ingat, menerangkan. Dipanggil adz- dzikr sebab di
%Iam roman bersih ini ada pelajaran serta nasehat serta deskripsi pengikut era
y:?ng sehabis itu. Serta yang terakhir At- Tanzil yang berarti betul- betul
@turunkan. Dipanggil sedemikian itu sebab Alquran yakni roman bersih yang
d:_J;{urunkn oleh Allah swt pada Rasul Muhammad saw lewat Malaikat Jibril as.(
Permasalahan et angkatan laut( Angkatan laut( Angkatan laut(AL)))., 2019).
Sedemikian itu pula dikenal dengan tata cara umum, Al- Qur’ an yakni
bda Allah yang diturunkan pada Rasul Muhammad SAW lewat malaikat jibril

IQUIDT UIREBUIDS &
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lfégal semacam petunjuk serta prinsip hidup orang. Al- Qur’ an diturunkan
d_éngan menggunakan Bahasa Arab, bagus dari pandangan percakapan ataupun
I_:/I_NS.Iub- nya. Al- Qur’ an diturunkan menggunakan Bahasa Arab karena sebagian
épribadian yang dipunyanya, salah satunya yakni Bahasa Arab ialah bahasa
t'grtua yang terdapat di wajah alam karena Bahasa Arab bertumbuh mulai Rasul
/,_Qdam AS serta Siti Hawa, Bahasa Arab ialah bahasa yang amat banyak
@empunyai kosa tutur yang tidak sering ditemui pada bahasa yang lain, dan
bahasa inilah yang mempunyai kandungan kesusastraan amat besar. Legal
semacam prinsip hidup, pasti pengikut orang wajib mempelajarinya supaya tidak
tersesat pada kesimpulannya. Supaya tidak terbawa oleh melezatkan batin
mengenakkan hati syaithan, Al- Qur’ an harus dikaji, dimengerti, dihayati serta
sesudah itu diamalkan. Karena Al- Qur’ an hendak jadi hero untuk yang
istigomah dalam membacanya. Hal ini cocok dengan hadist Rasul yang
maksudnya:“ Bacalah Al- Qur’ an, tampaknya ia tiba pada hari akhir masa legal
semacam donor syafa’ at untuk orang yang membacanya”( HR. Mukmin).
Sebaliknya penafsiran Al- Qur’ an buat para pakar yakni panutan Allah yang
diturunkan pada Rasul Muhammad yang ditulis berupa mushaf. Buat pakar
[:J_Jéngertian Al- Qur’ an yang lain, Al- Qur’ an ialah kalamullah ataupun sabda
A'-:Ilah yang diturunkan pada Rasul Muhammad SAW serta untuk yang
r%embacanya ialah ibadah. Dan lagi banyak lagi penafsiran Al- Qur’ an yang
senada dengan yang telah dibilang diatas.

::. Dari penafsiran diatas bisa disimpulkan bila keahlian membaca Al- Qur’

ah ialah sesuatu kecakapan seseorang orang buat membaca Al- Qur’ an dengan

5

Eégus serta betul cocok dengan kaidah yang legal. Buat menguasai isi dari
s%suatu arti, hingga seorang diharuskan terlebih dulu buat membaca, sedemikian
'rEJ pula dengan Al- Qur’ an. Supaya menguasai sesuatu arti serta tujuan yang
@rmaktub dalam Al- Qur’ an legal semacam prinsip hidup orang, hingga seorang
\%Tajib membacanya terlebih dulu. Isi pengajaran Al- Qur’ an ini melingkupi:
'tE]entifikasi graf hijaiyyah ialah, graf Arab dari Alif hingga dengan Betul(
ié]_ifbata), aturan metode membunyikan tiap- masing- masing graf Hijaiyyah serta

I

sifa- karakter graf ini diulas dalam ilmu Makhraj, wujud serta buat karakter baca,

2

QD[ UIp
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perl Syakal, Syaddah, karakter jauh( Mad) tanwin serta serupanya, wujud serta

|||g, PAID JOH @

lat karakter memberhentikan baca( waqgaf) semacam wagaf ampuh, waqaf
pwaz serta serupanya, aturan metode membaca melagukan dengan bermacam
rz‘i;j%\cam- bermacam aksen serta berbagai macam Qiraat yang diambil dalam ilmu
giraat serta ilmu Nagham, ada pula tilawah yang bermuatan determinasi aturan
ﬁetode serta etika membaca Al- Qur’ an cocok dengan buat pustaka itu legal
s_%macam ibadah.( Zamrodah, 2016).

=, Ada pula khasiat mengenang Al- Qur’ an, antara lain: mengenang Al-
Qur’ an serta mempelajarinya mengangkut bagian di indraloka, hendak jadi
teman para malaikat di alam kekal, hendak menghasilkan syafa’ at di hari akhir
masa, amat berkuasa jadi pimpinan dalam sholat, serta mendapatkan wewenang
bagian di hari akhir masa.( B, li, A, 2019).

Pada dasarnya tujuan pengajaran Al- Quran yakni biar pengikut islam
dapat menguasai serta mengamalkan isi yang ada di dalam Al- quran perihal
kehidupan kehidupan masing- masing hari, menghindari serta mencegah bagus
itu dengan menekuni serta memfokuskan pada orang lain walhasil pengajaran
serta pelatihan bisa terselenggara setelah itu menerobos dari angkatan ke
a:,“:mqgkatan hingga akhir era besok. Sebab Al- quran yakni prinsip serta petunjuk
@Inuk pengikut islam di alam ini.

Gembira serta membimbing bukan cuma hanya sebarkan ataupun

WS

3

eng|r|m ilmu saja, hendak namun lebih dari itu ialah membagikan nila baik
da orang lain dalam Hal ini yakni kandidat ajar buat beradat Al- qur’ an.
Iatlhan dini diawali dari orang berusia ialah pelatihan al- qur’ an yang ialah
on agama islam yang amat berarti walhasil bisa menjunjung besar nilai- nilai
kebatinan islam.

Jadi pada dasarnya pembinaan baca catat Al- qur’ an dicoba supaya

L,_|r'.5,§r;n K—mpg ABN

)

masing- masing orang yang mempelajarinya paham serta menguasai hendak
@nyataan isi yang ada di dalam isi Al- qur’ an. Dalam ilmu pelatihan yang telah
niodern Al- qur’ an dapat di pelajari dengan aturan metode memandang

d@termlnaﬂ bahasa yang ada di dalamnya dengan aturan metode memaksudkan

I[:

u persatu dengan kamus bahasa arab. Buat Ibnu Kaldun dalam kitabnya

Iquuo L,!prﬁ
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uqaddimah berikan ketahui bila* Al- qur’ an itu membutuhkan di pelajari serta

[

d_i baca oleh kanak- kanak pada kandungan dini sebab membaca Al- qur’ an
I_':i_"éndak menancapkan benih- benih keagamaan ke dalam jiwa kanak- kanak”.
élqur’ an di turunkan buat kemauan semua pengikut orang di wajah alam ini
t'gnpa beranggapan bangsa, tempat serta era. Isi Al- qur’ an jadi pangkal dasar
$%rta pemastian pada orang buat dijadikan bimbingan dalam menempuh
k?ghidupan alam terlebih alam kekal. Buat menggapai niat itu orang
membutuhkan menyelami lebih dalam isi Al- Qur’ an lewat berlatih membaca,
mengenang, menguasai dan mengamalkannya.

Bisa disimpulkan bila al- qur’ an berarti buat di pelajari dan
memfokuskan Al- qur’ an sesuatu yang tidak bisa dipertikaikan lagi sebab ia
ialah pangkal dasar dalam pembinaan orang. Membaca Al- qur’ an amat
direkomendasikan pada masing- masing orang mukmin sebab Al- qur’ an hendak
mendatangkan bermacam khasiat pada pembacanya. Tetapi menekuni kaedah
serta determinasi aturan metode dalam pembacaannya ialah desakan yang harus
dipadati, di bagian ganjaran menghasilkan ganjaran kelalaian, kelengahan dalam
membaca Al- qur’ an hendak membetulkan legal ataupun tidak sahnya ibadah
ﬁng dicoba oleh seorang
@ 1) Penanda Keahlian Membaca Al- Qur’ an
% Ada pula seorang bisa dikatan sanggup membaca Al- Qur’ an dengan
bagus serta betul cocok kaidah yang legal ialah bila seseorang itu sanggup
f:J_:_nembaca dengan penuhi sedi- segi selanjutnya:

a. Tajwid

Dalam membaca Al- Qur’ an seorang wajib menguasai kaidah ilmu

D AlISIS/

ajwid. Tajwid ialah sesuatu ilmu yang menekuni perihal tempat keluarnya graf(
E’rakharijul Graf), sifat- karakter graf( Shifatul Graf) dan bacaan- bacaannya.
I-:F;nu tajwid berarti supaya seorang bisa membaca Al- Qur’ an dengan betul serta
g:;?mpang cocok dengan panutan Rasul Muhammad SAW serta menjauhi
terbentuknya kelengahan dalam Al- Qur’ an. Hukum menekuni ilmu tajwid buat
}ﬁra belian’ yakni Fardhu Kifayah sebaliknya membaca Al- Qur’ an dengan

ﬁqzenerapkan kaidah tajwid ketetapannya yakni Fardhu® Ain ialah harus untuk
]

IQUUD [ UIE
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1ap- masing- masing orang yang membaca Al- Qur’ an. Oleh karena itu, jadi

rus untuk masing- masing pengikut mukmin buat menekuni ilmu tajwid untuk

B>|||§: rg:!;:n ADOH @

njauhl kelengahan dalam membaca Al- Qur’ an Dalam aplikasi ilmu tajwid,

R’é ul Muhammad SAW ialah coretan guru yang bisa dijadikan berlaku seperti

'&.

rgjukan. Rasul Muhammas SAW ialah seseorang guru serta guru yang

DLIE

memfokuskan Al- Qur’ an komplit dengan aplikasi ilmu tajwid amat berarti pada

o

a_qmak yang lagi kecil. Bersamaan dengan ini ruang lingkup ilmu tajwid yang

fiendak dipelajari melingkupi sifat- karakter graf, makhraj graf, bacaan- pustaka

yang terdapat dalam ilmu tajwid, karakter waqgaf dan yang yang lain.

b. Makharijul Huruf

Makahrijul Graf ataupun tempat keluarnya graf berbeda- beda cocok
dengan tipe hurufnya. Seseorang partisipan ajar tidak bisa melainkan sesuatu graf
tanpa mengerti darimana tempat keluarnya graf itu. Berarti sekali mengenali
perbandingan antara satu graf dengan graf yang lain supaya bebas dari kekeliruan
membaca, bila pustaka itu salah hingga hendak mengubah maksud yang
sesungguhnya. Selaku ilustrasi pada permulaan pesan At- Tin, tutur awal pada
pesan itu bila dibaca® Wa at- Thin” yang maksudnya untuk buah tiin, bila seorang

Eqdak bisa melainkan hurufnya serta setelah itu terbaca® Wa ats- Siin” hingga

Fﬁaksudnya hendak berganti jadi untuk tanah. Kala kita membaca Al- Qur’ an

dkngan kesalahan- kesalahan dengan cara lalu menembus, hingga bukan angka

ibadah yang diperoleh hendak namun kebalikannya, karena kala tidak mengenali
§§suatu ilmu diharuskan untuk seorang buat mempelajarinya. Ada pula tempat
l@luarnya graf mencakup :

a) Al-Halg (Kerongkongan) mencakup: Akar kerongkongan(«dan),
tengah kerongkongan(gdany) serta akhir kerongkongan(gdany)

b) Al-Lisan (Llidah) mencakup: Akar lidah dengan lelangit(.9), lidah
nyaris akar dengan lelangit(<), lidah bagian tengah dengan
lelangit(c4> sertacs), pinggir lidah kanan ataupun kiri dengan
memanjang dari akar hingga depan(c<), pinggir lidah kanan serta Kiri
hingga akhir lidah dengan gusi atas(d), akhir lidah dengan gusi

atas(c), akhir lidah dengan gusi atas dekat makhraj nun(_j), punggung

IQUUD UIPPNIDS DUDUL upulns 1o AlIs
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kepala lidah dengan akar gigi seri atas(£-serta<), akhir lidah dengan
akar gigi seri yang atas(.=« serta_), serta akhir lidah dengan akhir 2
buah gigi atas(&)

c) Asy- Syafatain( bibir) mencakup: Bibir dasar dengan akhir gigi

atas(<9), bibir atas serta dasar dengan rapat(<w), serta bibir atas

DUINS NIN AW 01dio YoH @

serta dasar dengan kira- kira celah sedikit(_y)

d) Al- Jauf( gerong mulut) mencakup: seluruh graf mad ialah alif, betul’

quuof

serta wawuAl- Khoisyum( Akar hidung) mencakup: Nun sukun
ataupun tanwin kala di idgham bighunnahkan, di ikhfa; kan dan di
iglabkan serta mim sukun yang di idghamkan pada mim serta di ikhfa’
kan pada ba’.
c. Shifatul Huruf

Tiap graf mempunyai watak ataupun Kkarakter tiap- tiap alhasil
mempermudah buat melainkan antara satu graf dengan graf yang lain. Sifat- sifat
graf itu merupakan Jahr, Rokhowah, Syiddah, serta serupanya. Tidak hanya
mempunyai watak, huruf- huruf itu mempunyai hukum pustaka diantara lain
hukum pustaka nun mati, hukum pustaka mim mati, pustaka iamalah, pustaka
fﬁql serta lain serupanya.
éT Kelancaran/At-Tartil
% Dalam Al- Qur’ an catatan Angkatan laut( Angkatan laut(AL)) Muzammil
bagian 4 Allah mengatakan yang artinya:*... atau lebih dari( seperdua) itu, dan
Eacalah Al- Qur’ an itu dengan lambat- laun...”( QS. Angkatan laut( Angkatan
@ut(AL)) Muzammil: 04).

+

A

Berasal pada sabda Allah yang termaktub dalam Al- Qur’ an catatan Al-
&uzammil bagian 4 itu, Allah memerintahkan pada hamba- Nya untuk membaca
ﬁl- Qur’ an dengan tartil atau lambat- laun. Perintah itu dimaksudkan biar yang
ﬁembaca Al- Qur’ an mampu memahami pustaka Al- Qur’ an dan betul- benar
rg'emahami isinya. Pustaka Al- Qur’ an yang lama- lama dan mengaplikasikan
Hjnu tajwid akan terdengar nyaman ditelinga pembaca dan pendengarnya. Untuk
Ali bin Abi Thalib ra, tartil ialah membuat cantik ataupun membetulkan pustaka

P

;J- Qur’ an serta mengerti dan mengaplikasikan hukum ibtida’ dan wagqaf.
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Kebalikannya untuk As’ angkatan bumi( Angkatan darat(AD)) Humam

(I8 D1AID YOH o)

lam bukunya, tartil ialah membuat cantik bacaan- pustaka dalam Al- Qur’ an
(.fl_]éngan lama- lama, teratur, jelas dan nyata serta mengaplikasikan illmu tajwid.
%ngan sedemikian itu pustaka Al- Qur’ an yang baik ialah pustaka Al- Qur’ an
)'Sang dicoba dengan sepi, lama- lama, tidak tergesa- tergesa- gesa dan benar
$%suai determinasi tajwid dan ilmu Al- Qur’ an yang lain.

1) Aturan Metode atau Akhlak Membaca Al- Qur’ an

Lo

I€

-\.
el

Dalam islam, Al- Qur’ an mengarahkan seluruh suatu komplit dengan
akhlak yang wajib dipakai oleh seseorang mukmin. Semacam kala membaca
Al- Qur’ an, terdapat adab- adab yang wajib dicermati supaya tidak melenceng
dari ketentuan yang telah diresmikan alhasil membacanya bisa berharga selaku

ibadah. Adapun adab-adab bagi orang yang hendak membaca Al-Qur’an adalah

1) Tubuh tetap bersih dari hadast serta jijik.

2) Busana serta tempat membaca Al- Qur’ an bersih dari hadast serta
jijik.

3) Dikala membaca Al- Qur’ an janganlah sembari kunyah santapan
ataupun sejenisnya.

4) Saat sebelum membaca Al- Qur’ an seharusnya membaca ta’ awudz,
bismillah, serta kala telah berakhir membaca bacalah Sadagallahul
adzim.

5) Membaca Al- Qur’ an dengan hening, lama- lama serta tidak terburu-
buru( Tartil).

6) Berlagak hening, mengarah kiblat, serta tidak diiringi batin yang riya’
serta sombong.

7) Hasrat membaca Al- Qur’ an cuma sebab mau memperoleh ridlo Allah
semata.

8) Membaca Al- Qur’ an dengan mengarah ke arah kiblat.

9) Kala terdapat pustaka bagian sajadah, seharusnya melaksanakan
bersujud tiawah ataupun membaca tasbih.

10) Berupaya memahmi isi serta isi tiap bagian.

IQUID UIPPRNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS
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11) Meluhurkan serta mengesakan Allah kala membaca ajaran ilahi,
dengan begitu diharapkan terasa ni’ mat dalam batin pembacanya.

12) Tetap berupaya supaya becaan itu senantiasa membekas dihati serta
berupaya mengamalkan isi Al- Qur’ an.

Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Al-Qur’an

DURIS NIN AW 01dio JyoH @

Keahlian membaca Al- Qur’ an berhubungan dengan situasi tiap- tiap

5

ojang. Terdapat sebagian orang yang berlatih Al- Qur’ an dengan istiqgomah

-

Fn:'ngga kesimpulannya betul- betul mudah, terdapat yang hanya berlatih saja tanpa
terdapat sasaran buat mudah, serta pula terdapat yang berlatih Al- Qur’ an sebab
desakan ataupun titik berat dari area dekat. Alhasil bisa disimpulkan kalau
tingkatan keahlian membaca Al- Qur’ an tiap orang berlainan cocok dengan
faktor- faktor yang mempengaruhinya. Muhibbin Syah beranggapan kalau aspek
itu merupakan aspek dalam serta aspek eksternal.
a. Faktor Internal
Aspek dalam ialah aspek dari dalam diri orang masing- masing. Aspek ini
terdiri atas aspek fisiologis serta aspek intelektual.
1) Aspek Fisiologis
Merupakan aspek yang berkaitan dengan kondisi badan ataupun
raga tiap orang. Situasi raga yang wajar semacam pada biasanya jadi
aspek determinan kesuksesan orang dalam cara berlatih. Misalnya,
seorang yang mempunyai kendala pada lidah pasti hendak pengaruhi
tingkatan kejelasan dikala berdialog serta membaca paling utama dalam
membaca Al- Qur’ an. Situasi raga yang segar pula pengaruhi tingkatan
keahlian seseorang anak, raga yang lemas serta kerap sakit sakitan pula

hendak mempengaruhi pada cara penataran seseorang anak.

N
~

Aspek Psikologis

Aspek ini berkaitan dengan situasi kebatinan serta psikologis
dalam diri seorang yang bisa mendesak buat lebih aktif dalam berlatih.
Aspek intelektual meliputi:
(1) Intelegensi, ialah keahlian buat memudahkan melaksanakan adaptasi

dengan cara pas kepada area sosial seorang. Intelek seorang bisa
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:; diamati dari sebagian cirinya ialah kilat membekuk kepada pelajaran,
oo i é senantiasa mau ketahui suatu yang terkini, desakan kepada suatu
ff 1=’ Z yang positif kokoh, banyak ilham serta inovatif. Tingkatan intelek
i:‘; ég i seorang pula jadi aspek determinan tingkatan keahlian seorang
- ; : j dalam membaca Al- Qur’ an.
. 3 T:: a (2) Atensi, ialah keingintahuan serta kecondongan yang besar kepada
L ? suatu. Atensi mempunyai akibat yang besar kepada keahlian seorang
7_: =, menguasai suatu semacam membaca Al- Qur’ an. Atensi yang besar
&
&

hendak menciptakan keahlian yang besar pula. Atensi berkaitan
dengan perasaan orang, kala seorang melaksanakan suatu dengan
suka hingga tingkatan kesuksesan hendak besar pula.

(3) Dorongan, ialah suatu yang mendesak seorang buat melaksanakan

OunA uobujuaday unyIbnisw 3o

Aoy unsipnuad ‘uoiyausd ‘voypipuad uobuyuaday Jngun
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DA,

suatu. Dorongan bisa memastikan tingkatan keahlian seorang dalam

membaca Al- Qur’ an. Dorongan berlatih yang pas serta upaya yang
giat hendak menghasilkan hasil yang baik.
b. Faktor Eksternal

LN WM I

IWID[ O

Pandangan eksternal yakni pandangan yang berasal dari luar orang.
Eqandangan ini dapat dibedakan jadi 2, yakni pandangan eksternal zona sosial dan
p’)réndangan eksternal non sosial.

(1) Pemikiran Alam Sosial. Alam Sosial berkaitan dengan suasana sosial

LUndodo ynjusa wojop W spng Aoy yrunas oo uop uoinBoogas y oAl ocedwawl Buouo)g 7

disekitarnya, alam sosil I melingkupi keluarga, warga disekitar, guru
serta teman sepermainan. Seluruh suatu yang terdapat di dekat anak
didik ialah alam sosialnya. Alam sosial seseorang anak didik yang
banyak membagikan akibat pada tata cara penataran pembibitan anak
didik yakni alam sekolah, alam keluarga dan alam warga
disekitarnya. Misalnya seseorang anak didik berkembang diantara

keluarga yang agamis hingga dia hendak berkembang jadi seseorang

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

anak didik yang agamis, bila seseorang anak didik berkembang di
alam keluarga yang tidak amat agamis serta atmosfer sosial
masyarakatnya pula banyak yang menganut agama yang berlainan,
hingga dapat jadi besar anak didik itu pula berkembang legal
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semacam anak didik yang tidak amat agamis serta tidak amat

memahami kemiripan antara agamanya serta agama yang dianut

N AW opdio JoH @

orang lain. Tidak hanya atmosfer sosial keluarga serta warga,
kerangka balik pelatihan pula pengaruhi keahlian anak didik dalam

membaca Al- Qur’ an. Coretan, anak didik yang senggang

DUINS N

mengenyam pelatihan Al- Qur’ an di Perguruan tinggi hendak

berlainan hasilnya dengan anak didik yang tidak senggang

wior

-\.
el

mengenyam pelatihan Al- Qur’ an lebih dahulu.

(2) Pemikiran Alam Non Sosial. Pemikiran alam non sosial melingkupi
akses pendukung buat seseorang orang. Semacam pada seseorang
anak didik, hingga alam non sosialnya melingkupi bangunan rumah
serta posisinya, bangunan sekolah serta posisinya, cuaca serta lama
berlatih yang dipakai oleh anak didik. Pemikiran itu ditaksir jadi
salah satu pembatas keahlian anak didik dalam membaca Al- Qur’
an. Semacam coretan, anak didik tidak hendak aman berlatih di
bangunan sekolah yang dekil, bocor di dikala hujan serta banyak Hal
yang lain. Posisi sekolah yang ada di tempat tidak seharusnya( di
tengah makam, coretan) pula membetulkan kandungan kenyamanan
anak didik kala berlatih.(Mahdali, 2020)

Studi Relevan
Skripsi saudara Al Muhasim 2018.

Hasil riset ini merumuskan mengenai mutu baca catat Al- Qur’ an anak

N SWW|s| a1DIs

[

C_:ﬁdik MIN 1 Banyumas hingga bisa ditarik kesimpulan kalau upaya- upaya guru
éTA dalam meningkatan baca serta catat Al- Qur’ an anak didik selaku
s?ganjutnya: Madrsah mendatangkan guru dari pihak luar biar memeberikan
bjmbingan pada guru- guru di MIN 1 Banyumas untuk menaikkan wawasan dari
t?ap guru- guru yang terdapat paling utama dalam penataran baca catat Al- Qur’

an alhasil mereka sanggup memeberikiakan bimbingan pada pesera ajar kala

d

2

@rletak dalam kategori. Perguruan melangsungkan pertemuan teratur satu pekan
sekali untuk mangulas program baca catat Al- Qur’ an, ngaji bersama, dan

elakukan penilaian kepada program yang telah berjalan. Dengan terdapatnya

Al

3
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L

tivitas teratur ini diharapkan aktivitas baca catat Al- Qur’ an ini berjalan dengan

I8 BAID N0H @

ra maksimum, dan guru sanggup mengenali kemapuan kemajuan partisipan
(_.fﬁdidk dengan saksama tiap satu pekan sekali.( Mts et angkatan laut(AL)., 2018).

i Ada pertemuan serta perbandingan antara riset yang aku jalani dengan
f_i:set yang dicoba olen Angkatan laut(AL) Muhasim. Pertemuan riset ini
ﬁerupakan bersama mempelajari mengenai usaha perguruan dalam tingkatkan
k?gahlian baca catat Al- Qur’ an. Sebaliknya buat perbandingan dalam riset ini
rgr%erupakan ada pada posisi riset, periset terdahulu dicoba di MIN 1 Banyumas,
sebaliknya riset saat ini dicoba di M1 Nurul Huda Kabupaten Sarolangun.
2. Skripsi saudari Amalia 2019

Hasil riset ini merumuskan Penataran Pembelajaran Agama Islam dalam
Membaca Al- Qur*an di SDN Cbs 16 Pagi Jakarta Timur yakni kegiatan
membaca Al- Qur“an dalam surat- pesan pendek yang dilaksanakan oleh Guru
Penataran Agama Islam lagi berjalannya pelajaran dimulai oleh Guru penataran
Agama Islam setisp hari senin, selasa dan jumat pada Guru Penataran Agama
Islam dan akan dicoba evaluasi atas edukasi membaca Al- Qur“an anak ajar biar
membaca Al- Qur“annya gampang dan mengidentifikasi hukum pustaka
tr:a']qwidnya. Serta sebab hari jum®at anak didik balik lebih dini, hingga setelah
éﬁtivitas penataran pembibitan berakhir ada aktivitas tahsin ataupun melancarkan
E_tjstaka Al- Qur*an supaya anak didik tidak cuma membacanya saja tetapi dalam
pelafalan tajwidnya pula baik dan benar.( Diajukan, 2019).
::. Terdapat pertemuan dan analogi antara studi yang saya lakukan dengan
éﬁudi yang dicoba oleh Amalia. Pertemuan studi ini ialah bersama menekuni hal
Ifémampuan membaca Al- Qur’ an. Kebalikannya untuk analogi dalam studi ini
'r:gl/'jah terdapat pada posisi studi dan upaya yang dicoba, pengamat terdahulu
lﬁenekuni hal berperan guru penataran agama islam dalam tingkatkan kemampuan
ﬁembaca Al- Qur’ an dan dicoba di jenis V SDN Cipinang Besar Selatan 16 Pagi
lékarta Timur dan hanya menekuni hal kemampuan dalam membaca Al- Qur’ an
s_dja, kebalikannya studi dikala ini yakni hal gimana upaya akademi dalam
tii:ﬁgkatkan kemampuan baca tulis Al- Qur’ an dicoba di MI Nurul Huda

Kabupaten Sarolangun
)
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Skripsi Balgis Hairani Pasaribu 2019

[ILL PAID J0H &

Hasil riset ini merumuskan kalau cocok dengan hasil riset yang
@_]iaksanakan serta hasil tanya jawab yang dicoba dengan sebagian informan
tzingga bisa disimpulkan selaku selanjutnya: Usaha yang dicoba guru baca catat
@I- Quran dalam tingkatkan keahlian baca catat Al- Qur’ an semacam
ﬁelaksanakan perencanaan saat sebelum melakukan penataran, memotivasi anak
(iidik disetiap penataran semacam pemberian hadiah pada anak didik yang
l%jerprestasi, menghasilkan kompetesi, bawa anak didik berlatih diluar ruangan.
Memilah tata cara serta strategi yang pas yang dipakai dalam penataran baca catat
Al- Qur’ an seperi tata cara khotbah, tata cara pertanyaan jawab, tata cara At-
Tartil serta aplikasi tata cara Igra.( Hairani Balgis P, 2019).

Ada pertemuan serta perbandingan antara riset yang aku jalani dengan
riset yang dicoba oleh Balgis Hairani Pasibaru. Pertemuan riset ini merupakan
bersama mempelajari mengenai keahlian baca catat Al- Qur’ an. Sebaliknya buat
perbandingan dalam riset ini merupakan ada pada posisi riset serta usaha yang
dicoba, periset terdahulu mempelajari mengenai usaha guru Al- Qur’ an Hadits
dalam tingkatkan keahlian baca catat Al- Qur’ an, serta dicoba pada anak didik
I:{e;tegori V MIN 3 Tapanuli Tengah Kecamatan Pinangsori Kabupaten Tapanuli
'ff'éngah, sebaliknya riset saat ini ialah mengenai gimana usaha perguruan dalam
ﬁ%ﬁgkatkan keahlian baca catat Al- Qur’ an dicoba di MI Nurul Huda Kabupaten
Sdrolangun.

@ Skripsi saudari Sufia Tibami 2019

Hasil riset ini merumuskan, bersumber pada hasil penemuan serta ulasan

sl=/

-_"ng sudah di suguhkan, periset mengutip kesimpulan selaku selanjutnya: tata
(%ra guru Al- Qur’ an Hadits dalam menanggulangi kesusahan baca catat Al- Qur’
éLTn anak didik kategori Il MI Al- Madaniyah Jempong Barat, dicoba dengan tata
%ra Iqro’, tata cara Drill serta tata cara Imla’. Kendala- kendala yang dialami
gEJ'ru Al- Qur’ an Hadits dalam menanggulangi kesusahan baca catat Al- Quran
anak didik kategori Il M1 Al- Madaniyah Jempong Barat, selaku selanjutnya:
é:“%al pada tata cara Iqro’ ialah partisipan ajar tidak tidak fokus kala penataran

tgrjalan serta anak didik beberapa kurang dapat dalam menyambung graf
')

IQUUD [ UIE
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Tijaiyyah dan tidak sanggup melafalkan makhrijul graf pada tata cara Drill ialah

=t

a_épek dari partisipan ajar semacam sikap yang menyimpang serta kurang atensi
@_?ailam berlatih membaca Al- Qur’ an dan guru kesusahan dalam mengatur
létegori, tata cara Imla’ ialah menginginkan durasi yang lama. Pemecahan guru
@I- Qur’ an Hadits dalam menanggulangi kesusahan baca catat Al- Qur’ an
Eategori 11 M1 Al- Madaniyyah Jempong Barat, ialah guru- guru melangsungkan
r?gngajian di musolla tiap pagi satu jam saat sebelum cara berlatih membimbing
l;JjerjaIan, perihal ini dicoba buat menolong anak didik supaya sanggup membaca
Al- Qur’ an.( Jempong& Tahun, 2020).

Ada pertemuan serta perbandingan antara riset yang aku jalani dengan
riset yang dicoba oleh Sufia Tibamani. Pertemuan riset ini merupakan bersama
mempelajari mengenai baca catat Al- Qur’ an. Sebaliknya buat perbandingan
dalam riset ini merupakan ada pada posisi riset serta tujuan yang akan digapai,
periset terdahulu mempelajari mengenai tata cara guru Al- Qur’ an Hadits dalam
menanggulangi kesusahan baca catat Al- Qur’ an riset ini dicoba pada anak didik
kategori Il MI Al- Madaniyyah, sebaliknya riset saat ini ialah mengenai gimana
usaha perguruan dalam tingkatkan keahlian baca catat Al- Qur’ an dicoba di MI
I:S.L?urul Huda Kabupaten Sarolangun.

Li Skripsi saudari Supriani 2021

Hasil riset ini merumuskan, bila: Keahlian anak didik tipe IV Perguruan

wo|

tinggi Ibtidaiyah( MI) An- Nur Cilallang dalam membaca al- Qur’ an ialah
§§suatu kemampuan anak didik buat bisa membaca serta melisankan apa yang
értera dalam roman bersih al- Qur’ an sebab dalam membaca al- Qur’ an satu
é_ﬁr'éf hendak memperoleh 10 balasan serta hendak berharga ibadah disisi Allah
§j\jjvt, dan legal semacam salah satu hero di alam kekal besok. Ketentuan tata cara
y:?ng diupayakan buat tingkatkan keahlian mambaca al- Qur’ an pada anak didik
t:'r‘pe IV Madarasah Ibtidaiyah( MI) An- Nur Cialallang. Ketentuan tata cara yang
d:_J;'pakai buat tingkatkan keahlian membaca al- Qur’ an ialah bagus bacaannya.
/gda pula ketentuan tata cara yang dipakai yakni legal semacam selanjutnya: a.
EGtentuan tata cara bimbingan, b. ketentuan tata cara timbul rasa, c. ketentuan tata

(";i{ra keteladanan. Pemikiran pendukung serta penghalang dalam tingkatkan

QD[ UIp
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ahlian membaca al- Qur’ an pada anak didik tipe IV Perguruan tinggi

[=2

tidaiyah( MI) An- Nur Cilallang Pemikiran pendukung dalam keahlian

[:fﬁembaca al- Qur’ an pada anak didik tipe IV Madrsah Ibtidaiyah( MI) An- Nur
§Iallang ialah senantiasa membagikan hal- Hal yang positif pada siswanya serta
Sgnantiasa tetap membagikan motivasi- dorongan supaya mereka bisa lebih
l;%rgairah dalam membaca al- Qur’ an. Sebaliknya pemikiran penghalang dalam
k?@ahlian membaca al- Qur’ an pada anak didik tipe IV Perguruan tinggi
I%tidaiyah( MI) An- Nur Cilallang ialah sebab terdapatnya perlengkapan yang
kurang penuhi.( Cilallang et angkatan laut( Angkatan laut( Angkatan laut(AL))).,
2021).

Ada pertemuan serta kemiripan antara riset yang aku jalani dengan riset
yang dicoba oleh Supriani. Pertemuan riset ini yakni bersama mempelajari perihal
keahlian membaca Al- Qur’ an. Sebaliknya buat kemiripan dalam riset ini yakni
ada pada posisi riset, tujuan yang akan digapai serta usaha yang dicoba, pengamat
terdahulu mempelajari perihal usaha guru dalam tingkatkan keahlian membaca
Al- Qur’ an serta riset ini dicoba pada anak didik tipe IV Perguruan tinggi
Ibtidaiyah An- Nur Cilalang Kec. Kamanre Kab. Luwu, sebaliknya riset disaat ini
@ah perihal gimana usaha perguruan tinggi dalam tingkatkan keahlian baca catat
A'-i'l- Qur’ an dicoba di MI Nurul Huda Kabupaten Sarolangun.

IQUUD UIPPNIDS DUDUL UDUNS 1O ALISISAIUN DILUD)|
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METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Metode Penelitian
Tipe riset ini merupakan riset alun- alun( field research) dengan memakai

+

RILNS NI AW DD JOH ©

ndekatan deskriptif kualitatif, ialah sesuatu cara riset yang menciptakan
cerminan informasi bagus berbentuk catatan ataupun pernyataan yang didapat
Iéngsung dari alun- alun ataupun area riset. Informasi yang dipakai dalam riset ini
rﬁérupakan informasi kualitatif, dimana informasi yang berbentuk penjelasan serta
penjelasan yang berhubungan dengan tema riset.

Periset memilah memakai tata cara riset kualitatif sebab penelitiannya
dicoba pada situasi yang alami serta memandang kalau kenyataan sosial selaku
suatu yang bolistik ataupun utuh, lingkungan, penuh arti serta ikatan pertanda
bertabiat interaktif. Riset dicoba pada obyek yang alami, ialah obyek yang
bertumbuh apa terdapatnya, tidak terdapat akal busuk serta kedatangan periset
tidak sedemikian itu mempengaruhi kepada gairah pada obyek itu. Tata cara ini
pula dipakai buat memperoleh informasi yang mendalam, sesuatu informasi yang
memiliki arti.

3: Pengarang memilah tipe riset kualitatif sebab pengarang mau mengenali
t:élrpaut dengan Usaha Perguruan Dalam Tingkatkan Keahlian Baca Catat Al- Qur’

A

n kategori 4 MI Nurul Huda Kabupaten Sarolangun.

Setting dan Subjek Penelitian

Lokasi Penelitian

1ISIa RUPD

Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian di MI Nurul Huda

i

':abupaten Sarolangun dengan pertimbangan :

{

a. Kepala madrasah mempunyai komitmen dalam penajaan
pembelajaran yang berkepribadian.

b. Sedikitnya badan resmi yang memakai penataran berplatform
kepribadian di dekat area itu.

c. Pengajar mempunyai komitmen dalam cara berlatih mengajar.

42
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Objek Penelitian
Subjek dalam riset ini merupakan MI Nurul Huda. Bagi Spadley yang

W BYdiD JoH @

(_.fl_]ﬁmbil oleh Sugiyono dalam bukunya mengatakan kalau subjek riset dalam riset
Iﬁalitatif yang diobservasi dikenal suasana sosial, yang terdiri atas 3 bagian ialah
@ace( tempat), actor( pelakon), activities( kegiatan). Ada pula disini yang jadi
grﬁbjek riset merupakan MI Nurul Huda Kabupaten Sarolangun serta semua yang
t_%rdapat di dalamnya.
€: Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data

Ada pula data yang digunakan dalam studi ini ialah kualitatif. Data
kualitatif, yakni data yang disajikan dalam bentuk tutur perkataan bukan dalam
bentuk angka. Yang tertera data kualitatif dalam studi ini yakni bayangan lazim
obyek studi, melingkupi: asal ide pendek berdirinya, posisi geografis obyek, visi
serta tujuan, bentuk badan, kondisi guru, kondisi anak didik, kondisi alat serta
infrastruktur, standar evaluasi dan penerapan assessmen kategori, serta efektifitas
penataran.
2. Sumber Data
Pangkal informasi dalam riset merupakan subyek dari mana informasi bisa

+

21DIS

dapat. Dalam riset ini pengarang memakai 2 pangkal informasi ialah:

a. Pangkal informasi pokok, ialah informasi yang langsung digabungkan
oleh periset( ataupun petugasnya) dari pangkal pertamanya. Ada pula
yang jadi pangkal informasi pokok dalam riset ini merupakan kepala
sekolah, guru serta anak didik kategori 4 MI Nurul Huda Kabupaten
Sarolangun.

b. Pangkal informasi inferior, ialah informasi yang langsung
digabungkan oleh periset selaku cagak dari pangkal awal. Bisa pula
dibilang informasi yang tertata dalam wujud dokumen- dokumen.
Dalam riset ini, pemantauan, tanya jawab serta pemilihan ialah

pangkal informasi sekunder.

IQUUD UIPPNIDS DUDUL UDUlNS 1O AlISIBAIUN JILUDIS
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Teknik Pengumpulan Data

Buat mendapatkan informasi ataupun data yang diperlukan dalam

. laksanakan riset, ada pula metode pengumpulan informasi yang dipakai dalam
riset ini merupakan:

1. Observasi

Pemantauan dicoba buat menciptakan informasi serta data dari
gejala ataupun kejadian( insiden ataupun peristiwa- peristiwa) dengan cara
analitis serta didasarkan pada tujuan pelacakan yang sudah
diformulasikan. Tata cara ini pengarang maanfaatkan buat mencermati
dengan cara langsung kegiatan- kegiatan yang dicoba di kategori 4 Ml
Nurul Huda Kabupaten Sarolangun yang berhubungan dengan usaha
perguruan dalam tingkatkan keahlian baca tulisa Al- Qur’ an.

Wawancara

Tanya jawab merupakan cara pertanyaan jawab antara
pewawancara dengan informan yang lebih mendetail. Tanya jawab ialah
salah satu metode pengumpulan informasi yang dicoba melangsungkan
pertanyaan jawab. Dicoba bila periset mau mengenali lebih yang
berhubungan dengan keadaan responden yang lebih mendalam. Tanya
jawab bisa dicoba dengan cara tertata, semiterstruktur, serta tidak tertata.

Dalam hubungan dengan ide skripsi ini pengarang memakai
metode pengumpulan informasi dengan tanya jawab, lewat tipe tanya
jawab tidak tertata. Perihal itu dicoba supaya pengarang bisa mendapatkan
informasi serta data yang lebih mendalam hal perihal yang hendak
pengarang gali informasi serta datanya.

Prinsip tanya jawab yang terdapat cuma hingga garis- garis besar
hal kasus yang hendak pengarang tanyakan ataupun kerap diucap dengan
persoalan terbuka. Tanya jawab tipe ini pengarang lakukan pada kepala

perguruan, serta guru perguruan.
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3. Dokumentasi
Pemilihan ialah tata cara pengumpulan informasi yang pangkal
informasinya berbentuk novel, majalah, akta, peraturan- peraturan, notulen
rapat, memo setiap hari, serta lain serupanya.
Tata cara ini pengarang maanfaatkan buat mendapatkan informasi
yang bertabiat pemilihan untuk mendukung permasalahan yang terdapat

dalam riset berbentuk arsip, catatan- catatan serta pendukungnya yang

IQUUDI DULNS NIN A 1w Dy

berhubungan dengan riset ini.
E. Teknik Analisis Data
Dalam riset ini menggunakan aturan metode analisa informasi kualitatif.
Analisa informasi kualitatif yakni tata cara mencari serta menata dengan tata cara
analitis informasi yang di dapat dari hasil persoalan jawab, memo alun- alun serta
materi- materi lain walhasil bisa gampang difahami, serta temuannya bisa
diinformasikan pada orang lain. Ada pula langkah- langkah dalam menganalisa
informasi buat Milles serta Hubermen yakni legal semacam selanjutnya:
1. Pengurangan Data
Mereduksi informasi berarti merangkum, memilah situasi yang
berarti, memprioritaskan pada situasi yang berarti, dicari tema serta
polanya dalam membuang yang tidak membutuhkan. Tata cara
penurunan data ini, digunakan untuk merangkum serta mementingkan
informasi hal usaha perguruan dalam tingkatkan keahlian baca catat
Al- Qur’ an kategori 4 MI Nurul Huda Kabupaten Sarolangun.
2. Penyajian Data
Sehabis mereduksi informasi tahap berikutnya merupakan
penyajian informasi dengan cara naratif bersumber pada hasil riset
yang sudah dicoba. Metode penyajian informasi ini, pengarang
maanfaatkan buat menyuguhkan informasi hal usaha perguruan dalam
tingkatkan keahlian baca catat Al- Qur’ an keas 4 MI Nurul Huda
Kabupaten Sarolangun.
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Konfirmasi Informasi atau pencabutan kesimpulan

Pencabutan kesimpulan ialah tahap terakhir dengan
melaksanakan sesuatu pencabutan kesimpulan dari semua informasi
yang sudah didapat hal usaha perguruan dalam tingkatkan keahlian
baca catat Al- Qur’ an kategori 4 MI Nurul Huda Kabupaten
Sarolangun. Alhasil dari kesimpulan akhir itu esoknya hendak
menanggapi kasus dari peneltian yang terpaut dengan usaha perguruan
dalam tingkatkan keahlian baca catat Al- Qur’ an kategori 4 MI Nurul
Huda Kabupaten Sarolangun.

Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Dalam riset ini, analisa kesahan informasi dicoba dengan tahap ialah

Triangulasi informasi. Triangulasi yakni aturan metode kontrol kesahan informasi

yang mengenakan suatu yang lain. Diluar informasi itu buat kemauan pengawasan

ataupun legal semacam pembeda pada informasi itu. Triangulasi yang amat

banyak dipakai yakni kontrol lewat pangkal yang lain.

Triangulasi dengan pangkal bearti menyamakan dengan memeriksa bagus

bagian agama sesuatu data yang diperoleh lewat lama serta perkakas yang

lf:;_"@rlainan dalam riset kualitatif. Hal ini bisa digapai dengan sebagian tahap:

®

WD UIpPAIDS DYDY UDULNS JO ALSISAIUN DIWD(S
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1.
2.

Membandingkan data hasil pemantauan dan hasil pertanyaan jawab
Membandingkan yang dikatakan orang di depan lazim dengan apa
yang dikatakan dengan metode orang.

Membandingkan apa yang dikatakan banyak orang dengan atmosfer
studi dengan apa yang dikatakan sepanjang lama.

Membandingkan situasi dan perspektif seseorang dengan berbagai

pandangan atau pandangan orang lain
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Kabupaten

Sarolangun.

1. Profil Madrasah
Nama Madrasah : Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda
No Statistik Madasah : 31121503021

IQUIDI DYINS NI 1w 03dID JOH @

Alamat Lengkap Madrasah : jalan mangku

Desa : Sungai Keramat
Kecamatan : Cermin Nan Gedang
Kabupaten : Sarolangun
Provinsi : Jambi
Nama Kepala Madrasah : M. Tasi, S.Pd
No. HP : 082175237430
Tahun Berdiri : 1986
Tahun Beroperasi : 1987
on Koordinat : JHAM+856 Sungai Keramat
3: Kepemilikan Tanah : Milik MI Nurul Huda
1 Status tanah : Hibah
% Status Bangunan - Milik MI Nurul Huda
i Luas Tanah 11357 M
g Luas Bangunan . 240
% NPWP -
; 2. Visi dan Misi serta Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda.
©  a Visi
;:_:T Visi Ml Nurul Huda adalah “TERWUJUDNYA PESERTA DIDIK
YANG UNGGUL DAN BERPRESTASI, RELIGIUS ISLAMI, DISIPLIN,

N PEDULYI.
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b. Misi
Sebagai perwujudan dari visi diatas, misi Ml Nurul Huda adalah

sebagai berikut :

dynBusag "q

a) Melakukan penataran handal serta berarti dengan pendekatan

LD

PAIKEM vyang bisa menumbuh kembangkan kemampuan

partisipan ajar dengan cara maksimum dengan alas religius, patuh,

serta hirau.

IQUUDI DULNS NIN A 1w Dy

b) Melakukan program edukasi dengan cara efisien alhasil tiap anak

Bogas yoiuocpaduwawl Butuoq 7

~
O
oA BuoA unBuyuaday uoyiIBrisw 3o

didik bertumbuh dengan cara maksimal cocok dengan kemampuan

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

yang dipunyai supaya jadi insan yang religius, patuh, serta hirau.

uad uoBuyuaday ynun oAuoy uodynBuayd "o
yrunas noyo uop uoiboges dynbusw Buouo)q °|

c) Meningkatkan pendalaman serta pengalaman anak didik kepada

anutan Agama Islam dan meningkatkan adaptasi yang religius,

5

o

patuh, serta hirau.

.
L

S0 Y run|

d) Menumbuh serta meningkatkan Kerutinan religius, patuh, serta

O,

hirau di area perguruan.

LN WM I

YO DS NLons uonofull neo iy vospoued ‘uosodo] uounsnAusd Yo oduoy uosjnuad ‘uoiyauad uoyio

e) Melakukan pengurusan perguruan dengan manajemen partisipatif

IWID[ O

dengan mengaitkan semua masyarakat perguruan serta golongan
kebutuhan dengan alas angka religius, patuh, serta hirau.

f) Melakukan penataran ekstrakulikuler lewat aktivitas bagian
pengembangan kemampuan serta atensi dengan cara efisien cocok
kemampuan serta atensi alhasil tiap anak didik mempunyai
kelebihan dalam bermacam skil non akademik dengan alas angka
religius, patuh, serta hirau.

g) Melakukan penataran yang ramah area lewat aktivitas yang

membidik pada usaha penangkalan kepada terbentuknya

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

kontaminasi serta kehancuran area dan usaha peletarian guna area

LU oyne wia w2l oduny undodo ynjusa wojop i sipng

hidup dengan cara integrative di dalam aktivitas intra serta ekstra
kurikuler dengan alas angka religius, patuh, serta hirau.

h) Melakukan penataran yang bisa meningkatkan perhatian sosial
masyarakat perguruan dengan alas angka religius, patuh, serta
peduli.

WD PP NIDS DUDUL UDUHNS JO AlSISAIUN DILUD(S| 9104

i
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e) Tingkatkan keseluruhan alat serta infrastruktur selaku cagak cara

penataran alhasil anak didik senang di area masyarakat.

==
(B ~
0,

O _ .

- ¢y Tujuan

oo i é a) Membagikan dasar- dasar keagamaan, ketakwaaan serta akhlakul
f f 19 i karimah pada anak didik supaya sanggup mengamalkannya dalam
oo 0

5539 i kehidupan tiap hari.

:; ‘5 j b) Tingkatkan aktivitas yang bisa menumbuh kembangkan adat baca
2 3 = @ serta catat.

3882 §

X 5 E_ 3 c) Melakukan penataran Yang Aktif, Inovatif, Inovatif, Efisien serta
%59 O . - .
’:E EC = Mengasyikkan( PAIKEM). Selaku anak didik sanggup menggapai
585¢ hasil akademik serta non akademik.

;n 3 . d) Memaksimalkan penerapan program koreksi serta pengayaan,
j: B selaku anak didik sanggup bertanding pada gayung nasional.

3

3. Keadaan Guru Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda

Guru selaku salah satu bagian yang amat berarti dalam cara berlatih

LN WM I

membimbing sekalian selaku determinan dalam tercapainya sesuatu tujuan guru.

IWID[ O
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Ejgrsumber pada hasil tanya jawab serta pemilihan yang pengarang jalani di
Isérguruan Ibtidaiyah( MI) Nurul Huda dikenal kalau kondisi Guru Perguruan
lbtldalyah( MI) Nurul Huda berjumlah 4 orang buat lebih jelasnya bisa diamati
pada bagan 4. 1 serta 4. 2 selanjutnya.

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP uDywInuoauaw oduoy iun spng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuaw Buoiopg |

o

; Tabel 4.1

T Data Keadaan Guru dan Jam Pelajaran

:No Guru Kelas | Jumlah Keadaan Guru

S, JTM Butuh ada lebih Kurang

L

S 1 |Kelasl 18 - 1 - -
3

02 Kelas Il 20 - 1 - -

=3

=3 | Kelas lll 20 - 1 - -

]

— 4 Kelas IV 20 - 1 - -

A5 | KelasV 20 - 1 - -

Li 6 | Kelas VI 20 - 1 - -

‘j'-.

o

=
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éilmber data Tata Usaha Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda, Tanggal 3
Desember 2022.
5 Tabel 4.2
i Data dan Tenaga Kependidikan
;NO KETERANGAN JUMLAH
“PENDIDIK
? 1 | Guru PNS di perbantukan tetap -
:'2 Guru Tetap Yayasan -

3 | Guru Honorer 4

4 | Guru Tidak Tetap -

TENAGA KEPENDIDIKAN

-

Tata Usaha

2 | Bendahara

3 | Satpam

Sumber data Tata Usaha Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda, Tanggal 3

Desember 2022

4-Keadaan Siswa
O

; Anak didik merupakan faktor kemanusiaan yang berarti dalam edukatif.

Anak didik selaku orang yang lagi bertumbuh mempunyai karakteristik, identitas

srérta kemampuan khusus yang bertabiat intem. Identitas serta kemampuan inilah

yang melainkan antara anak didik dengan yang yang lain alhasil bisa dijadikan

gElaku dorong ukur kondisi anak didik.

1S

Tabel 4.3

un terakhir bisa diamati dengan bagan 4. 3 berikut.

Desa Sungai Keramat.

Kondisi anak didik di perguruan ibtidaiyah( MI) Nurul huda dalam 3

Data siswa dalam tiga tahun terakhir Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda

Tahun

Ajaran

Jumlah Siswa

Kelas

Kelas | Kelas

Kelas

Kelas

Kelas Jumlah
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z

0

E I 1 i v \Y VI Siswa
:_12019/2020 14 20 13 11 12 15 85
:52020/2021 19 14 20 13 11 12 89
;2021/2022 21 19 14 20 13 10 97

Sumber data Tata Usaha Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda, Tanggal 3
Q
Desember 2022

A

:_rj Keadaan Sarana dan Prasarana

Salah satu aspek yang pengaruhi kelancaran cara penataran di perguruan
merupakan alat serta infrastruktur( sarana) yang komplit. Alat serta Infrastruktur
yang komplit ialah salah satu aspek berarti untuk tercapainya tujuan guru
disamping aspek yang lain, sebab tidak sedikit perguruan yang tidak sanggup
menyelenggarakan cara penataran dengan bagus diakibatkan minimnya alat serta
infrastruktur itu. Alat merupakan seluruh suatu yang bisa dipakai selaku
perlengkapan serta materi buat menggapai sesuatu aktivitas. Sebaliknya
infrastruktur merupakan seluruh suatu yang bisa dipakai dengan tidak langsung
dalam mensupport kesuksesan penataran.

Alat serta infrastruktur yang pengarang arti dalam skripsi ini merupakan

IS

280

Iuruh suatu yang bisa dipakai buat mempelancar aktivitas penataran di

DE

rguruan Ibtdaiyah( MI) Nurul Huda selaku usaha buat menggapai sesuatu

.-+
Ao

juan guru. Adapaun alat serta infrastruktur yang terdapat di Perguruan
daiyah( MI) Nurul Huda bisa dilohat pada bagan 4. 4 selaku berikut:
Tabel 4.4
Data Sarana Prasarana

p
o

Jenis Jumlah Jumlah Ruang Jumlah Ruang
Prasarana Ruang Kondisi Baik Kondisi Rusak

Ruang Kelas 5 2 3

Perpustakaan - - -
R. Lab IPA - - -
R. Lab Biologi - - -
R. Lab Fisika - - -

gl B~ W N -
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- 6 | R. LabKimia - -
S 7 | R Lab - ;
i: Komputer
< 8 | R. Lab Bahasa - -
{;f-'
= 9 R. Pimpinan - -
. 10 |R.Guru - -
(™)
- 11 | R. Tata Usaha - -
]
12 | R. Konseling - -

13 | Tempat - -

Beribadah

14 | R.UKS - -

15 | Jamban - -

16 | Gudang - -

17 | R. Sirkulasi - -

18 | Tempat - -

Olahraga

19 | R.Organisasi - -
I~
s kesiswaan
K
20 R. Lainnya - -
a
=}
1 Berikut daftar peserta didik kelas 4 Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda
Gabupaten Sarolangun, yaitu:
0]
%) Tabel 4.5 Daftar Peserta Didik Kelas 4
~No. Nama L/P NIK NISN | Kelas
“1 | DILA P 1503106204130001 232 4
?2 ANJALI P 1503106205130001 231 4
~3 [LIMA P 1503104101130002 | 230 4
=
% 4 | NAZIHA P 1503106211130001 229 4
o5 | AZKAR L 1503101905130001 228 4
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Q

0

2}

o 7 | RAHMANIA P 1503105301130002 226 4

é 8 | TIARA P 1503107011130001 225 4

:1_ 9 | PUTRI P 1503107007130001 224 4

{le ALWI L 1503101612120001 223 4

=11 | SINTA P 1503105001130001 222 4

14 | YARDA L 1503100707130001 219 4
16 | IRES P 1503105801130001 217 4
17 | JIHAN P 1810085101130002 216 4
19 | SAHLAN L 1503100212130001 214 4
20 | DAPA L 1503102203120001 213 4

Berdasakan bagan di atas, hingga jumlah partisipan ajar kategori 4
Perguruan Ibtidaiyah Nurul Huda kabupaten sarolangun berjumlah 20 orang
§'/§wa- siswi, ialah 10 orang pria serta 10 orang lagi wanita. Dari jumlah partisipan
aj,ar kategori 4 Perguruan Ibtidaiyah Nurul Huda kabupaten sarolangun yang
tgrdapat di kategori 4, hingga jumlah partisipan ajar yang mudah baca catat Al-
q];1r an ialah berjumlah 15 orang, sebaliknya 5 orang partisipan ajar sedang belum
mudah baca catat Al- qur’ an.

Informasi hasil studi yang diperoleh oleh periset berbanding menjempalit

AL AU

ngan informasi yang diperoleh oleh periset pada dikala pemantauan dini riset.

ada pemantauan dini riset, jumlah partisipan ajar yang belum mudah dalam

%4@

nulis serta membaca Al- qur’ an ialah 16 orang. Sebaliknya 4 orang partisipan
r telah mudah dalam menulis serta membaca Al- qur’ an.
Deskripsi Hasil Penelitian

Berikut hasil wawancara dan observasi peneliti bersama guru Madrasah

idaiyah Nurul Huda kabupaten sarolangun selama penelitian, yaitu:

qQuUD u!pprmr;)g@ur:nul@r}g“r
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1. Pelaksanaan Kegiatan Membaca dan Menulis Al-Qur’an Siswa-siswi

Kelas 4 Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Kabupaten Sarolangun.

Bagi Raudatil Janah berlaku seperti guru Perguruan Ibtidaiyah Nurul
Huda kabupaten sarolangun kalau:

“ Memanglah diakui siswa- Siswi kategori 4 Perguruan Ibtidaiyah
Nurul Huda kabupaten sarolangun awal mulanya sedang banyak yang
belum mudah dalam Membaca serta Menulis Al- Qur’ an, tetapi kita
berlaku seperti guru pengajar senantiasa berupaya buat semaksimal bisa
jadi biar mereka( siswa- siswi) bisa mudah dalam membaca serta menulis
Al- Qu’ an minimun keahlian mereka menyeluruh( serupa). Membaca
serta menulis Al- Qu’ an pastinya amat berarti buat dipelajari oleh
pemeluk mukmin di semua bumi, sebab Al- Qu’ an ialah pangkal anutan
serta ketentuan yang berawal dari Allah SWT yang butuh dipahami serta
dimengerti oleh orang( Pemeluk mukmin)”.

Statment di atas, senada dengan apa yang di informasikan oleh Ayah

M.Tasi berlaku seperti kepala perguruan kalau memanglah terdapat kiat-
kiat ataupun upaya yang dicoba oleh guru serta pihak sekolah supaya
siswa- siswi kategori 4 Perguruan Ibtidaiyah Nurul Huda kabupaten
sarolangun bisa mempunyai kompetensi yang serupa antara mereka dalam
membaca serta menulis Al- Qur’ an. Tanya jawab yang dicoba oleh periset
dengan Ayah M.Tasi berlaku seperti kepala perguruan Ibtidaiyah Nurul
Huda kabupaten sarolangun memperoleh sebagian data antara lain,

cerminan kompetensi dalam membaca anak didik kategori 4
Perguruan Ibtidaiyah Nurul Huda kabupaten sarolangun belum
menyeluruh, tetapi perihal ini jadi profesi rumah untuk guru serta pihak
sekolah buat tingkatkan kompetensi itu biar tiap siswa- siswi bisa
Membaca serta Menulis Al- Qur’ an dengan bagus serta betul.

Berikutnya M.Tasi berlaku seperti kepala perguruan Ibtidaiyah Nurul

Huda kabupaten sarolangun pula berkata kalau:

“ Dalam tingkatkan keahlian siswa- siswi Membaca serta Menulis
Al- Qur’ an jadi perihal yang berarti dalam cara penataran agama
berikutnya, sebab banyak modul agama berbicara Arab yang
menginginkan keahlian anak didik dalam Membaca atau Menulis Al- Qur’
an dengan bagus serta betul, baginya salah satu hambatan dalam
tingkatkan keahlian Membaca serta Menulis Al- qur’ an merupakan
ketidakmampuan siswa- siswi dalam membaca graf hijaiyah”.

Berikutnya periset mengajukan persoalan terpaut berapa jumlah

siswa- siswi yang belum mudah Membaca serta Menulis Al- Qur’ an?

Bagi penjelasan dari guru perguruan Ibtidaiyah Nurul Huda kabupaten
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sarolangun kalau jumlah siswi- siswi yang belum mudah Membaca serta
Menulis AlQur’ an ialah 25% (5 orang) dari jumlah siswa- siswi kategori 4
Perguruan Ibtidaiyah Nurul Huda Kabupaten Sarolangun.

Pastinya buat tingkatkan keahlian membaca serta menulis Al- Qur’
an bisa menghasilkan atmosfer sekita jadi lebih rukun, hening serta penuh
dengan keberkahan. Hingga dari itu seorang yang membaca Al- Qur’ an
hendak memperoleh balasan yang berkeluk dobel serta kebaikan dari Allah
SWT selaku yang soleh. Giat membaca Al- Qur’ an dengan batin yang
jujur bisa melindungi dirinya dari kesalahan yang nampak serta tidak
nampak serta kesusahan sepanjang di bumi serta alam baka, seluruh itu
terkabul sebab Allah SWT melindunginya. Untuk seseorang anak yang
menyesuikan diri membaca Al- Qur’ an sekedar sebab kecintaannya
kepada Allah SWT serta kedua orang tuanya hingga Allah SWT hendak
mencegah kedua orang tuanya serta memberinya kenikmatan tercantum
kekuasaan pada kepala mereka selaku ciri keberkahan. Bersumber pada
hasil riset yang periset dapat di alun- alun bisa di tahu kalau penerapan
aktivitas tradisi baca catat Al- Qur’ an sangatla berarti. Perihal ini
berhubungan dengan yang di paparkan oleh raudatil janah, berlaku seperti
guru di Perguruan kalau:

“ Dengan terdapatnya tradisi baca catat AI-Qur’ an ini kita dapat
mengenali keahlian siswa- siswi kategori 4 dalam menekuni serta
mengingat Al- Qur’ an cocok dengan tajwid serta makhrijul graf yang
betul”.

Ustadzah raudatil janah balik mengatakan kalau:*

dengan terdapatnya tradisi ini siswa- siswi kategori 4 sanggup
melatih pustaka dan tulisannya dalam menekuni Al- Qur’ an serta bisa
tingkatkan mahfuz anak didik itu sendiri”.

M.Tasi berlaku seperti kepala perguruan balik mempertegaskan

perihal yang serupa kalau:

“ Sepanjang terdapatnya tradisi baca catat Al- Qur’ an ini kanak-
kanak kategori 4 yang dari awal mulanya kurang ketahui dalam membaca
serta menulis Al- Qur’ an, Alhamdulillah saat ini telah cukup bagus, dan
mahfuz siswa- siswi kategori 4 itu pula telah mulai bertambah”.

Dari penuturan yang serupa di informasikan oleh M.Tasi berlaku

seperti kepala perguruan MI merupakan dengan terdapatnya tradisi ini
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hingga siswa- siswi kategori 4 telah dapat dikenal kemajuannya dalam
menekuni ataupun menguasai Al- Qur’ an.

Dari hasil pemantauan yang periset jalani, memanglah betul kalau di
Perguruan Ibtidaiyah( MI) Nurul Huda sudah mempraktikkan tradisi baca
catat Al- Qur’ an, supaya siswa- Siswi kategori 4 itu dibimbing dengan
cara langsung serta mengenali kemampuannya dalam membaca serta
menulis Al- Qur’ an.

Langkah-langkah Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca dan Menulis Al-Qur’an Siswa-siswi di Kelas 4 Madrasah
Ibtidaiyah (M1) Nurul huda Kabupaten Sarolangun

Tingkatkan keahlian membaca serta menulis Al- Qur’ an yang
bagus serta betul merupakan betul pustaka serta tulisannya, bagus serta
betul dalam melafazkannya, dan pas serta cocok penulisannya dari bidang
makhraj serta ilmu tajwidnya. Sementaram itu, keahlian membaca serta
menulis Al- Qur’ an yang bagus ialah kala seorang anak didik ataupun
siswi sanggup memahami penyusunan graf hijaiyah telah dengan bagus
serta bisa memahami pemotongan tutur perkataan pada graf Al- Qur’ an.
Bersumber pada hasil riset yang periset dapat di alun- alun bisa dikenal
kalau keahlian anak didik dalam baca catat Al- Qur’ an di MI Nurul Huda
telah cukup bagus. Perihal ini berkaitan dengan yang di paparkan oleh
Raudatil Jannah, berlaku seperti guru perguruan kalau:

“ Upaya yang dapat kita lakukan dikala ini ialah dengan
menyesuikan siswa- siswi jenis 4 untuk membaca dan menulis Al- Qur’ an
yang dimulai dari surah- surah pendek sejenis Q. S An- Nas sampai Q. S
Ad- Duha. Alhamdulillah, kemampuan siswa- siswi jenis 4 Akademi ini
dapat dikatakan sudah lumayan baik, karena sebagian besar sudah bisa
membaca dan menulis Al- Qur’ an dengan tajwid dan makhrijul huruf
yang benar .

Guru Perguruan balik mengatakan kalau:

“ Sepanjang sebagian bulan ini, kurang lebih sepanjang 6 bulan
tradisi di Perguruan ini dijalani, Alhamdulillah kita berlaku seperti guru
telah dapat memandang kemajuan siswa- siswi kategori 4 ini sebab
mereka telah sanggup membaca serta menulis sebagian surah dimana
surah itu diawali dari Q. S. An- Nas- Q. S. Ad- Duha”.



IELUOF BUINE M Wiz eduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS
o .

LUndodo ynjusa wojop W spng Aoy yrunas oo uop uoinBoogas y oAl ocedwawl Buouo)g 7

Py uodynBusd "q

OunA uobujuaday unyIbnisw 3o

DA,

Aoy unsipnuad ‘uoiyausd ‘voypipuad uobuyuaday Jngun
IS0 ISCUWUNS UDHINgSAUSL DP uoyuWInuoau s oduoyg il sng oAIDY yrun|es noo uop uoiboges dynbusw Buouopq ©|

LN WM I

IWID[ O

oAUy uodunBuad "o

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DSDLL NJE

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

N AW opdio JoH @

DUINS N

wior

-\.
el

DE| UDYYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| 81D1S

57

Tidak hanya itu kita( guru) pula memakai sebagian tata cara dalam

tingkatkan keahlian membaca serta menulis Al- Qur’ an di kategori 4
Perguruan Ibtidaiyah( MI) Nurul Huda.

Ada pula metode- metode yang dipakai dalam penataran Usaha

tingkatkan keahlian baca catat Al- Qur’ an di Perguruan Ibtidaiyah Nurul

Huda ialah selaku berikut:

1)

2)

w
~

Tata cara Drill( Bimbingan): Dalam pemakaian tata cara drill ini
yang diajarkan oleh guru pada anak didik guru bisa memakai
peragaan perkataan pustaka buat memperjelas sesuatu penafsiran
ataupun menampilkan gimana melaksanakan sesuatu pustaka serta
catatan dengan memakai bimbingan dengan cara lalu menembus(
drill) hingga anak didik di Perguruan Ibtidaiyah( MI) Nutul Huda
mempunyai ketangkasan ataupun keahlian dalam membaca serta
menulis Al- Qur’ an.

Tata cara Unjuk rasa: Tata cara unjuk rasa ialah guru bisa memakai
buat mempraktek pustaka ataupun catatan ayat- ayat al- Qur’ an pada
anak didik di Perguruan Ibtidaiyah( MI) Nurul Huda cocok dengan
ulasan pada pelajaran yang sudah berjalan.

Tata cara Keteladanan( Pemberian ilustrasi): Tata cara keteladanan
ini mempermudah guru dalam menilai hasil berlatih anak didik, dan
dengan cara tidak langsung guru di MI Nurul Huda pula bisa tetap
mengikuti ilustrasi perihal yang bagus pada anak didik yang
berbentuk sikap jelas, spesialnya dalam beribadah serta membaca Al-
Qur’ an serta mempraktikkan ilmu yang diajarkan supaya tujuan guru
itu hendak lebih terencana serta berhasil dengan semaksimal bisa

jadi.

Dari statment di atas bisa diamati kalau, sehabis tradisi di Perguruan

idaiyah( MI) Nurul Huda berjalan, para guru bisa memandang kemajuan para

gi;wa- siswi kategori 4 dalam membaca serta menulis Al- Qur’ an. Dimana para

ahak didik telah sanggup membaca serta menulis sebagian surah dengan betul.

IQUUD UIppn)

M. Tasi balik memperjelaskan perihal yang serupa kalau:
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“ Langkah- langkah yang bisa kita( Guru) jalani merupakan dengan
melangsungkan aktivitas berlatih bersama di ruang perguruan serta
membimbing langsung siswa- siswi kategori 4 yang belum sanggup
membaca serta menulis Al- Qur’ an dengan betul. Sepanjang terdapatnya
pergantian berlatih membimbing kanak- kanak yang berbentuk tradisi,

N AW opdio JoH @

prd

v»  Alhamdulillah sepanjang 6 bulan aktivitas ini berjalan siswa- siswi kategori
'3 4 telah sanggup membaca serta menulis sebagian surah yang didetetapkan
o mulai dari Q. S An- Nas hingga Ad- Duha .

i-; Tidak hanya itu, usaha yang wajib guru jalani dalam tingkatkan Membaca
$érta Menulis Al- qur’ an pada anak didik, ialah dengan memotivasi berlatih

siswa- siswi kategori 4 supaya mereka termotivasi dalam berlatih alhasil bisa
tingkatkan hasil berlatih anak didiknya :

a) Komunikasi Antara Guru serta Orang Berumur Siswa

Sekolah menggunakan pertemuan antara pihak sekolah dengan
orang berumur di dini tahun. Lewat pertemuan itu bisa dipaparkan
bermacam yang hendak dilaksanakan di era yang hendak tiba, alhasil
orang berumur paham serta menguasai gimana sepatutnya mereka ceria
serta memantau buah hatinya supaya program- program yang telah
diagendakan oleh pihak guru serta sekolah bisa diiringi kanak- kanak
dengan bagus serta betul.

Jadi, dalam usaha serta upaya buat memotivasi berlatih anak didik
lewat keseriusan komunikasi yang bagus dari pihak Perguruan
Ibtidaiyah( MI) Nurul huda Kabupaten Sarolangun dengan orang
berumur, hingga butuh menghasilkan lingkunagn yang bagus serta
berdaya guna dalam mensupport program itu. Ikatan antara pihak
sekolah serta orang berumur atau orang tua anak didik bisa berupa
kegiatan serupa dalam menghasilkan area yang bagus, dalam perihal ini
bermaksud buat tingkatkan keahlian Membaca serta Menulis Al- Qur’ an
anak didik atau kanak- kanak, paling utama Orang berumur wajib telah
paham serta siuman hendak berartinya limu Al- Qur’ an yang saat ini

adat- istiadat itu mulai lenyap.

IQUID UIPPRNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS
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Berlatih Sembari Main serta Bernyanyi

Dalam bukunya Agus Maimun, bagi Bobbi De Potter,
menarangkan kalau nada bisa memicu, memudakan, serta menguatkan
berlatih, bagus dengan cara siuman ataupun tidak siuman. Jadi dalam
Membaca serta Menulis Al- Qur’ an dengan metode dilagukan hingga
itu hendak kilat pengaruhi serta meningakatkan keahlian membacannya,
karena pukulan kemesraan aksen orang yang membaca itu bisa
pengaruhi ilmu faal orang paling utama gelombang otak serta debar
jantung, tidak hanya itu pula membangkitkan perasaan serta ingatan
manusia
Pemberian Punisment

Usaha Guru serta pihak sekolah yang lain ialah bisa melaksanakan
dengan metode pemberian hadiah pada anak didik yang berprestasi,
berbentuk: Poin Hasil, bintang hasil, tropi, ataupun barang khusus yang
diserahkan oleh guru ataupun pihak sekolah. Semacam yang
dikemukakan oleh Emmer dalam Suharsimi Arikunto, terdapat beragam
hadiah mulai dari yang berupa ikon, pengakuan, aktivitas, hingga yang
berupa barang. Dengan tutur lain, guru serta pihak sekolah bisa
membagikan ganjaran bila anak didik melaksanakan kekeliruan. Perihal
ini dapat jadi usaha dalam tingkatkan hasil berlatih anak didik dalam
Membaca serta Menulis Al- Qur’ an. Dengan terdapatnya ganjaran,
ssiswa hendak lebih taat serta penurut dan menjajaki cara penataran
dengan bagus yang dicoba oleh guru.
Pendekatan Penuh emosi Siswa- Siswi

Mencermati marah siswa- siswi kategori 4 Perguruan Ibtidaiyah(
MI) Nurul huda Kabupaten Sarolangun bisa menolong para guru serta
pihak sekolah buat memesatkan penataran. Dengan menguasai marah
mereka seluruh bisa tingkatkan keahlian Membaca serta Menulis Al-
qur’ an lebih berarti. Dengan mencermati perihal itu, hingga guru- guru
Perguruan Ibtidaiyan( MI) Nurul huda Kabupaten Sarolangun

melaksanakan usaha pendekatan penuh emosi buat anak didik. Jadi, guru
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serta pihak sekolah wajib melangsungkan pendekatan penuh emosi buat
tingkatkan keahlian Membaca serta Menulis Al- qur’ an siswa- Siswi.
Dengan terciptanya situasi penuh emosi yang bagus hingga hendak
terwujud pula suasana berlatih yang bagus serta aman untuk partisipan
ajar.

Membuat Ikatan Serasi antara Guru serta Anak didik perihal ini
bisa membuatbsiswa- siswi merasa aman dalam berlatih Membaca serta
Menulis Al- qur’ an. Bagi Gordon mengatakan kalau titik terutama yang
butuh dicermati dalam ikatan dampingi guru serta anak didik merupakan
yang dipunyanya. Disamping itu, Kepala Perguruan butuh senantiasa
menekankan pada para guru serta pihak sekolah buat menghasilkan
atmosfer yang mengasyikkan dirinya, ia wajib jadi guru yang adem,
yang dapat diteladani serta disenangi oleh buah hatinya. Karena
kewajiban Guru merupakan membuat ikatan bagus melingkupi: Ikatan
Guru serta sesama Guru, lkatan Guru dengan atasanya, ikatan Guru
dengan Aturan upaya, ikatan Guru dengan orang berumur, ikatan Guru
deengan masyarakatnya. Dari paparan di atas bisa disimpulkan kalau
ikatan antara guru serta anak didik wajib terangkai dengan bagus.
Alhasil hendak memunculkan kerjasama yang bagus dalam cara berlatih
membimbing. Guru sebaiknya orang berumur anak disekolah alhasil
wajib koperatif dengan anak didik serta mencermati kasus yang di
natural oleh siswa

Kendala Bagi Siswa-siswi Kelas 4 dan Guru di Madrasah Ibtidaiyah
(MI) Nurul Huda Kabupaten Sarolangun Dalam Melaksanakan
Rutinitas Membaca dan Menulis Al-Qur’an.

Di Perguruan Ibtidaiyah( MI) Nurul Huda sedang terdapat beberapa
para siswa- siswi yang hadapi kesusahan atau hambatan dalam membaca
serta menulis Al- Qur’ an begitu juga yang dikatakan oleh Ustadzah
Raudatil Jannah kalau:

“ Ada pula hambatan yang dirasakan siswa- siswi kategori 4 disini

ialah minimnya sarana yang bisa mendukung cara berjalannya tradisi ini
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alhasil kita para guru kesusahan dalam mengantarkan modul yang mau di

sekolah pula orang berumur di rumah gimana kedudukan serta pola

Q
T o 5; = informasikan. Dengan hambatan ini sedang terdapat sebagian siswa- siswi
f f _?1;’ 5 kategori 4 yang belum dapat membaca serta mneulis al- Qur’ an dengan
i i L:-J ;5‘ i bagus serta betul”.
: ; rj ‘5 j Ustadz Meter. Tasi balik menerangkan kalau:
,.:j : Tr:: Q “ Minimnya sarana tidak cuma dialami oleh siswa- siswi kategori 4
E ELE L ? saja, kita para guru juga pula terserang akibat dari kasus itu. Alhasil kita
%;; :;Z; =, hadapi kesusahan di dalam penerapan tradisi baca catat Al- Qur’ an ini.
:E T; ‘;f— Tidak cuma itu hambatan yang dirasakan anak didik disini pula ada pada
;nf —‘ ) singkatnya durasi yang ada kala berlatih membaca serta menulis Al- Qur’
L_T‘: % an, perihal ini sebab durasi yang mereka punya lebih banyak dirumah
; ;_ dibanding di perguruan, sedikitnya novel yang dipakai pula pengaruhi
_ S kanak- kanak dalam menekuni serta menguasai al- Qur’ an”.
5% Ada pula aspek lain yang membatasi merupakan guru yang kurang
¢ ; kreatifitas dalam membimbing alhasil kurang menarik atensi berlatih anak.
:% Hambatan yang lain merupakan anak didik yang moody dan metode berlatih
i E— yang berbeda- beda, perihal ini wajib menemukan atensi spesial dari guru di
o g

membimbing mereka.

Terbebas dari itu seluruh mereka senantiasa diserahkan dorongan
serta desakan dari guru. Perihal ini disebabkan durasi berlatih di perguruan
amat pendek dibandingkan durasi kanak- kanak dirumah alhasil kala mereka
dirumah kanak- kanak bisa memohon dorongan pada orang berumur buat
melatih mereka dalam berlatih membaca serta menulis Al- Qur’ an dengan

betul. Tidak cuma para guru- guru kanak- kanak pula membagikan asumsi

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

hal hambatan yang mereka natural sepanjang penerapan tradisi baca catat
Al- Qur’ an.

Izza, sifa serta afdhal mereka merupakan sebagian ilustrasi yang aku

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

ambil dari anak didik perguruan perguruan MI Nurul Huda menguraikan
kalau:
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“ Minimnya daya pengajar pula jadi hambatan untuk kita kala
melakukan tradisi baca catat Al- Qur’ an, perihal ini sebab kala guru
menarangkan modul yang di informasikan beberapa dari kita terdapat yang
main serta berdialog dengan sahabat sebangku, jadi kala guru menarangkan
modul di depan kita kurang mengikuti apa yang guru sampaikan alhasil
dengan itu kita tidak seluruhnya bisa menyambut modul itu dengan betul”.

Kesimpulan yang bisa periset ambil disini merupakan amat
berartinya penerapan tradisi baca catat Al- Qur’ an ini diaplikasikan di
madrasah- madrasah buat melatih kanak- kanak dalam membaca serta
menulis Al- Qur’ an dengan bagus serta betul. Dengan terdapatnya tradisi ini
guru- guru pula bisa mengenali keahlian ataupun kekurangan yang anak
didik mereka punya dalam menguasai Al- Qur’ an serta kanak- kanak pula

bisa tingkatkan mahfuz dan uraian mereka hal al- Qur’ an dengan benar.
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BAB V
PENUTUP

. KESIMPULAN
Bersumber pada hasil angka riset di atas, pengarang bisa merumuskan

1OS NP AL DLAID q0H ©

lgglau di Perguruan Ibtidaiyah( MI) Nurul Huda sedang terdapat beberapa para
a:nak didik yang hadapi kesusahan membaca serta menulis Al- Qur’ an begitu juga
y_%mg dikatakan oleh Ustadzah Raudatil Jannah kalau. Penelitian bertujuan cara
t)_érjalannya tradisi ini alhasil kita para guru kesusahan dalam mengantarkan
modul yang mau di informasikan”.

Tidak cuma itu, hambatan yang dirasakan anak didik disini pula ada pada
singkatnya durasi yang ada kala berlatih membaca serta menulis al- Qur’ an,
perihal ini sebab durasi yang mereka punya lebih banyak dirumah dibanding di
perguruan, sedikitnya novel yang dipakai pula pengaruhi kanak- kanak dalam
menekuni serta menguasai al- Qur’ an”.

Izza serta sifa mereka merupakan sebagian ilustrasi yang aku ambil dari
anak didik perguruan perguruan MI Nurul Huda menguraikan kalau* Minimnya
(;igya pengajar pula jadi hambatan untuk kita kala melakukan tradisi baca catat al-
Qur an, perihal ini sebab kala guru menarangkan modul yang di informasikan
beberapa dari Kita terdapat yang main serta berdialog dengan sahabat sebangku,
Jadl kala guru menarangkan modul di depan kita kurang mengikuti apa yang guru
sampalkan alhasil dengan itu kita tidak seluruhnya bisa menyambut modul itu

d:j;'zngan benar ”.

SARAN

Bersumber pada hasil pemantauan yang sudah pengarang jalani di Ml

UZNS O Wisla

rul Huda, hingga perlulah rasanya pengarang membagikan sebagian anjuran

J

pada pihak- pihak yang terpaut dengan usaha guru dalam tingkatkan keahlian baca
%tat Al- Qur’ an yang dicoba di Perguruan Ibtidaiyah( MI) Nurul Huda antara

[in:

1. Seharusnya daya guru yang ikut serta dalam usaha guru dalam tingkatkan
keahlian baca catat Al- Qur’ an, lebih bersungguh-

63
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sangat memperdalam ilmu yang terdapat kaitannya dengan pengajaran Al-
Seharusnya dicoba akumulasi alat serta infrastruktur dalam penataran

Qur’ an supaya program- program yang sudah direncanakan bisa berjalan
baca catat Al- Qur’ an buat menolong melancarkan aktivitas berlatih

g
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengufip sebogian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penalition, penuisan karya ilmich, penyusunan loporan, penulisan krifik atou finjouan svatu masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
L 2. Dilarang memperbanyak secogaian dan ataw selunsh karya tulis ini dalam Bentuk apapun tfanpaizin UIN Sutha Jamis
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PEDOMAN WAWANCARA
PENELITIAN SKRIPSI DENGAN JUDUL
AYA GURU DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN BACA TULIS
AL-QUR’AN
DI MI NURUL HUDA KABUPATEN SAROLANGUN

gquIpr PYINS NIrSH W 0ydi> YoH @

RTANYAAN :

1. Mengapa pentingnya pelaksanaan kegiatan rutinitas baca tulis Al-Qur’an
di M1 Nurul Huda Kabupaten Sarolangun?

2. Bagaimana langkah-langkah guru dalam meningkatkan kemampuan baca
tulis Al-Qur’an di MI Nurul Huda Kabupaten Sarolangun?

3. Apa kendala bagi siswa di MI Nurul Huda Kabupaten Sarolangun dalam

melaksanakan kegiatan rutinitas baca tulis Al-Qur’an?
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T
Q
0,
®
o TRANSKRIP REKAMAN WAWANCARA
=}
Nama Informan : M. Tasi, S.Pd
Identitas Informan  : Kepala Madrasah M1 Nurul Huda
ﬁnis Kelamin : Laki-laki
Tanggal : 05 Desember 2022
Tema Wawancara  :Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis
él-Qu’an
5]
o Materi Wawancara
Peneliti | Mengapa pentingnya pelaksanaan kegiatan rutinitas baca tulis Al-

Qur’an di MI Nurul Huda Kabupaten Sarolangun?

Informan

Selama adanya rutinitas baca tulis Al-Qur’an ini anak-anak yang
dari awalnya kurang tahu dalam membaca dan menulis Al-Qur’an,
Alhamdulillah sekarang sudah lumayan baik, serta hafalan siswa-
siswa tersebut juga sudah mulai meningkat. Maka sudah dipastikan
pelaksanaan rutinitas baca tulia al-Qur’an ini sangat penting bagi
siswa/l M1 Nurul Huda.

Peneliti

Bagaimana langkah-langkah guru dalam meningkatkan kemampuan
baca tulis Al-Qur’an di MI Nurul Huda Kabupaten Sarolangun?

Informan

DILUD(S| 81DIS

Langkah-langkah yang dapat kami (Guru) lakukan adalah dengan
mengadakan kegiatan belajar bersama di ruang madrasah dan
membimbing langsung siwa yang belum mampu membaca dan
menulis Al-Qur’an dengan benar. Selama adanya perubahan belajar
mengajar anak-anak yang berupa rutinitas, Alhamdulillah selama
enam bulan kegiatan ini berjalan mereka sudah mampu membaca
dan menulis beberapa surah yang ditentukan mulai dari Q.S An-Nas
sampai Ad-Duha

o

—Peneliti

Apa kendala bagi siswa di MI Nurul Huda Kabupaten Sarolangun
dalam melaksanakan kegiatan rutinitas baca tulis Al-Qur’an?

IETY

forman

A

Fasilitas yang kurang memadai, minimnya buku yang digunakan, da
nada yang belum membaca al-Qur’an sebelum berangkat ke
Madrasah.

IQUUD UIPPNIDS DUDUL upuyns 4o
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- oo 0 Namainforman : Raudatil Jannah
f :'Ds 2 Identitas Informan  : Guru kelas IV MI Nurul Huda
5532 Jenis Kelamin : Perempuan

=522 Tanggal : 05 Desember 2022

Q. : & TemaWawancara : Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca
26485 is Al-Qu’an

Z : lis Al-Q
i-¢ < F 5) Materi Wawancara

’gf_r; E_ Peneliti | Mengapa pentingnya pelaksanaan kegiatan rutinitas baca tulis
e Al-Qur’an di MI Nurul Huda Kabupaten Sarolangun?
L_ Ei Informan | dengan adanya rutinitas baca tulis Al-Qur’an ini kami bisa
=3 mengetahui  kemampuan siswa dalam mempelajari dan
2 menghafal Al-Qur’an sesuai dengan tajwid dan makhrijul huruf
yang benar. Ustadzah raudatil janah kembali menuturkan bahwa:

“dengan adanya rutinitas ini siswa mampu melatih bacaan serta
tulisannya dalam mempelajari  Al-Qur’an dan dapat
meningkatkan hafalan siswa itu sendiri.

Peneliti | Bagaimana langkah-langkah guru dalam meningkatkan
kemampuan baca tulis Al-Qur’an di MI Nurul Huda Kabupaten
Sarolangun?

LN WM I
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:Informan Upaya yang dapat kami lakukan sekarang adalah dengan
membiasakan siswa untuk membaca dan menulis Al-Qur’an
yang dimulai dari surah pendek seperti dari Q.S An-Nas sampai
Q.S Ad- Duha. Alhamdulillah, kemampuan siswa Madrasah ini
dapat dikatakan sudah lumayan baik, karena sebagian besar
sudah bisa membaca dan menulis Al-Qur’an dengan tajwid dan
makhrijul huruf yang benar. selama beberapa bulan ini, kira-kira
selama enam bulan rutinitas di Madrasah ini dijalankan,
Alhamdulillah  kami selaku guru sudah bisa melihat
perkembangan siswa karena mereka sudah mampu membaca dan
menulis beberapa surah dimana surah tersebut dimulai dari Q.S.
An-Nas- Q.S. Ad-Duha”. Selain itu kamu juga menggunakan
beberapa metode dalam meningkatkan kemampuan membaca
dan menulis Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul
Huda. Adapun metode-metode vyang digunakan dalam
pembelajaran Upaya meningkatkan kemampuan baca tulis Al-
Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda yaitu sebagai
berikut: (1) Metode Drill (Latihan). (2) Metode Demonstrasi. (3)
Metode Keteladanan (Pemberian contoh).
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Peneliti | Apa kendala bagi siswa di MI Nurul Huda Kabupaten
Sarolangun dalam melaksanakan kegiatan rutinitas baca tulis Al-
Qur’an?

Informan | Masih ada sebagian para siswa yang mengalami kesulitan

membaca dan menulis al-Qur’an. Mereka selalu diberikan
motivasi dan dorongan dari guru. Kemampuan membaca dan
menulis al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda.
Waktu yang tersedia sangat singkat, hal ini di karenakan waktu
yang di madrasah sangat singkat dibanding yang dirumah lebih
banyak waktunya untuk mengajarkan ank-anaknya untuk
mengaji.
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TRANSKRIP REKAMAN WAWANCARA

[Zu D]

ma Informan D lzza

T Identitas Informan  : Siswi MI Nurul Huda

@ %nis Kelamin : Perempuan

F Tanggal : 12 Desember 2022

3 Tema Wawancara  : Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca

Fulis Al-Qu’an
. Materi Wawancara

9]

e LAY

Peneliti | Mengapa pentingnya pelaksanaan kegiatan rutinitas baca tulis Al-

ra

Qur’an di MI Nurul Huda Kabupaten Sarolangun?

Bogas yoiuocpaduwawl Butuoq 7
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Informan | Dengan adanya rutinitas baca tulis Al-Qur’an ini kami siswa/i

madrasah bisa lebih mengetahui bacaan dan tulisan al-Qur’an

uad uoBuyuaday ynun oAuoy uodynBuayd "o
yrunas noyo uop uoiboges dynbusw Buouo)q °|

dengan benar, serta dapat meningkatkan hafalan surah pendek

5

o

yang belum kami hafal.

Peneliti | Bagaimana langkah-langkah guru dalam  meningkatkan

.
L

S0 Y run|

O,

kemampuan baca tulis Al-Qur’an di MI Nurul Huda Kabupaten

LN WM I

YO DS NLons uonofull neo iy vospoued ‘uosodo] uounsnAusd Yo oduoy uosjnuad ‘uoiyauad uoyio

Sarolangun?

Informan | Selama rutinitas ini berjalan upaya yang dilakukan guru untuk

IWID[ O

meningkatkan kemampuan kami dalam mempelajari al-Qur’an

L2

? adalah dengan melatih kami satu persatu dalam membaca dan
= menulis al-Qur’an sehingga kami bisa dengan mudah dalam
o

= memahami materi yang disampaikan.

— Peneliti | Apa kendala bagi siswa di Ml Nurul Huda Kabupaten Sarolangun

dalam melaksanakan kegiatan rutinitas baca tulis Al-Qur’an?

“Informan | Kendala bagi kami siswa/i madrasah disini adalah kurangnya

tenaga pengajar/guru dalam membimbing kami mempelajari al-

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

Qur’an karena kalo gurunya ada satu maka sebagian kami tidak

LU oyne wia w2l oduny undodo ynjusa wojop i sipng

mendapat giliran untuk di tes langsung oleh guru tersebut.
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o TRANSKRIP REKAMAN WAWANCARA
: 3
~  Nama Informan : Sifa
= Identitas Informan  : Siswi MI Nurul Huda
= gEnis Kelamin : Perempuan
2 Tanggal : 12 Desember 2022
& TemaWawancara : Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca
5 Tulis Al-Qu'an
g 3
“Lr ] Materi Wawancara
E_ Peneliti | Mengapa pentingnya pelaksanaan kegiatan rutinitas baca tulis Al-
G

Qur’an di MI Nurul Huda Kabupaten Sarolangun?

Informan | Bagi kami sangat penting, karena dengan adanya rutinitas ini kami

bisa membaca dan menulis al-Qur’an dengan benar.

Peneliti | Bagaimana langkah-langkah guru dalam  meningkatkan
kemampuan baca tulis Al-Qur’an di MI Nurul Huda Kabupaten

Sarolangun?

Informan | Adapun upaya yang dilakukan guru adalah memanggil kami satu

persatu kedepan untuk membaca dan menulis al-Qur’an dengan

’5? ini kami dapat sekalian melatih mental kami untuk tampil di
D depan orang banyak.

= Peneliti Apa kendala bagi siswa di MI Nurul Huda Kabupaten Sarolangun
;—fj- dalam melaksanakan kegiatan rutinitas baca tulis Al-Qur’an?

nforman | Kendala bagi kami siswa/i madrasah disini adalah kurangnya

fasilitas yang kami dapatkan sehingga kami hanya dapat

ATSISATUL

menerima materi/ilmu hanya dari guru saja.
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g TRANSKRIP REKAMAN WAWANCARA
S
Nama Informan : Afdhal
[dentitas Informan  : Siswa MI Nurul Huda
ﬁnis Kelamin : Laki-laki
Tanggal : 12 Desember 2022
Tema Wawancara  : Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca
’BJIiS Al-Qu’an
5]
- Materi Wawancara

Peneliti | Mengapa pentingnya pelaksanaan kegiatan rutinitas baca tulis Al-
Qur’an di MI Nurul Huda Kabupaten Sarolangun?

Informan | Bagi kami sangat penting, sama halnya dengan yang sudah
teman-teman saya ungkapkan rutinitas ini dapat melatih mental
kami untuk berani tampil kedepan dihadapan orang banyak.

Peneliti | Bagaimana langkah-langkah guru dalam  meningkatkan
kemampuan baca tulis Al-Qur’an di MI Nurul Huda Kabupaten
Sarolangun?

Informan | Adapun upaya yang dilakukan guru adalah memberikan contoh
terlebih dahulu terhadap bacaan dan tulis ayat al-Qur’an yang
benar sehingga kami mudah dalam menirukan dan menerapkan
ilmu yang disampaikan.

Peneliti | Apa kendala bagi siswa di M1 Nurul Huda Kabupaten Sarolangun
= dalam melaksanakan kegiatan rutinitas baca tulis Al-Qur’an?
“Informan | Kendala bagi kami siswa/i madrasah disini adalah kurang

tangkapnya kami dalam menerima  materi/ilmu  yang
disampaiakan guru sehingga guru kesulitan dalam melatih atau
membimbing kami hal ini karenakan kurangnya fasilitas di
Madrasah kami.
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| KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
A\ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI

(®)
w FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
<

Jalan Lintas Jambi-Muaro Bulian KM. 16 Simpang Sungai Duren Kab. Muaro Jambi 36363
Telp/Fax : (0741) 583183 - 582573 website : www.iainjambi.ac.id

NILAI UJIAN KOMPREHENSIP

NILA! YANG DIPEROLEH

NO | Nama Mahasiswa NIM Jurusan| Ketua . . | Rata- .
Sidang Penguji I | Penguiji Il Rata Simbol

1 | Nurhafizah 204190066 PGMI 78.00 82.00 78.00 79.33 B+

Jambi, 30-Nov-22

An. Dekan
Wakll Dekan Bldang Akademik




KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SULTAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI

Pt FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
J1 Jambi-Muara Bulian Kee. Jaluko Sungai Duren Telp. (0247) 583572
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No. B-‘dj/[).l. 12/I’GM11?/ 0§/2023

Yang bertanda Tangan di bawah ini Ketua Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, menerangkan bahwa mahasiswa

berikut:
Nama : Nurhafizah
NIM : 204190066
Semester :VII
Tempat Tanggal Lahir :Sei, Keramat, 10-09-2001
Tanggal Munagasah
Alamat : Sei,Keramat, Kee. Cermin Nan Gedang, Kab. Sarolangun
Program Studi : PGMI

Telah diperiksa dan memenuhi syarat kelengkapan skripsi yang terdivi dari :
I, Bukti Bebas Administrasi
2. Bukti Lunas SPP
3. Format Skripsi dan Kartu Konsultasi
4, Nilai Komprehensif
5. Transkip Nilai

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya dan sebagat syarat
untuk memenuhi di munagosahkan :

Jambi, 09 Januari 2023

Tembusan:
1. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Cq Kasubag Akademik dan Kemahasiswaan FTK
2. Arship

*Note : -Surat Tidak Berlaku Jika Tidak Terdapat Stempel, Nomor Surat
- Hubungi Pihak Terkait Untuk Mendapatkan Hal Yang dicantumkan di Atas
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
2 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI

[ XV/ | FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
D Jalan Lintas Jambi-Muaro Bulian KM. 16 Simpang Sungai Duren Kab. Muaro Jambi 36363
Telp/Fax : (0741) 583183 - 584118 website : www.iainjambi.ac.id

Nomor ' : B- ¢903/D.1.1/PP.00.9/ \\ /2022 Jambio <
Sifat :  Penting 1 ? 2 02 2
Lampiran Y -
Hal :  Mohon Izin Mengadakan Riset/Penelitian
Yth.Bapak/Ibu Kepala :

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Kabupaten Sarolangun
Di -
Tempat

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Dalam rangka pertyusunan skripsi mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sulthan

Thaha Saifuddin Jambi :

Nama / NIM : NURHAFIZAH /204190066

Semester : VII (TUJUH)

Jurusan : PGMI

Tahun Akademlk 2022/2023

Judul Skripsi : Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-
Qur'an Di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Kabupaten
Sarolangun

Waktu yang diberikan mulai dari : 30 November 2022 s/d 02 Maret 2023

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama Saudara kami ucapkan
terima kasih, Demikian agar dapat dimaklumi.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

NIP 19670708 199803 2001

Tembusan :
Rektor UIN STS Jambi (sebagai laporan)
Ketua Jurusan / Prodi PGMI Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi

Published by Academic FTK UIN STS Jambi: 30/11/2022 Page: 2 Pukul. 14.59. WIB
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
/Q\ - UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI

\ XV FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Jalan Lintas Jambi-Muaro Bulian KM. 16 Simpang Sungai Duren Kab. Muaro Jambi 36363
Telp/Fax : (0741) 583183 - 584118 website : www.iainjambi.ac.id

Nomor  : B- 99¢5/D.L1/PP.00.9/ \ /2022 Jambi,

Sifat :  Penting 0 4 r g
Lampiran : 3 Lembar ] 2 2 0 Z 2
Hal :  Pengesahan Judul

Yth :NURHAFIZAH / 204190066
Mahasiswa Fak. Tarbiyah dan Keguruan Jurusan PGMI
Di -

JAMBI

Assalomu’alaikum Wr.Wb.

Sehubungan dengan surat Saudara/i Hari dan Tanggal : Rabu, 30 November 2022 Perihal
Permohonan Pengesahan Judul dan Izin Riset, maka bersama ini kami beritahukan bahwa
Proposal Skripsi Saudara dengan Judul :

Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur'an Di Madrasah
Ibtidaiyah Nurul Huda Kabupaten Sarolangun

yang telah diseminarkan pada tanggal : Rabu 19 Oktober 2022 sudah diterima dan disahkan.

Demikian agar dapat dimaklumi
Wassalamu’alaikum Wr. Wb

An. Dekan

Wakil Dekan Bidang Akademik,
- -| ',;%4 a

Tembusan :
Pembimbing I  : Dr. H. M. Syahran Jailani, M. Pd
Pembimbing I : Muhaiminah Jalal, M. Pd

Published by Academic FTK UIN STS Jambi: 30/11/2022 Page: 1 Pukul. 14.59. WIB
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PERSETUJUAN SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

B

Proposal Skripsi berjudul: “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca
Tulis Al-Qur'an Di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Kabupaten Sarolangun.” yang
disusun oleh Nurhafizah, NIM 204190066 telah diperiksa dan disetujui untuk
diseminarkan dalam Sidang seminar Proposal Skripsi.

PERSETUJUAN PEMBIMBING UNTUK FTK
@ SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI UIN STS Jambi
Pembimbing | Pembimbing i

Dr. H. M. [Syahran Jailani, M.Pd haiminah Jalal, M.Pd.|
' NIP.196908181996031002 ~ NIP. 199106252019082001

Mengetahui,
Ketua Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
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w FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
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KARTU BIMBINGAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

|

Koc

N ki ROV ull
In.08-PP-05-01 In.08-FM}-PP-05-02
FAKUTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Nama . Nurhafizah

NIM : 204190066

Pembimbing I . Dr. H. M. Syahran Jailani, M. Pd

Judul Skripsi . Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis
Al-Qur’an Di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Kabupaten
Sarolangun.

Jurusan/Program Studi  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Konsultasi st s Tanda Tangan
No Tanggal Ke- Materi Bimbingan Pembimbing
1 22-08-2022 I Penyerahan Surat Penunjukkan
Dosen Pembimbing
2 | 08-09-2022 1 Bimbingan Proposal /%
3 | 13-09-2022 111 Revisi Proposal /VJ?
4 | 04-10-2022 v Acc Seminar Proposal /%
5 | 20-10-2022 v Restit Tndil /%
6 17-11-2022 VI Perbaikan Pengutipan
7 | 06-12-2022 VII Acc Riset dan Pengesahan Judul Y
/].
8 | 26-12-2022 VIII Bimbingan Skripsi / %
9 | 03-01-2023 X Revisi Skripsi %
/.
10 | 11-01-2023 X ACC Skripsi 4 %/

Jambi, 11 Januari 2023
Dosen Pembimbing I

Dr.H. M. S
NIP. 196908181996031002



A KEMENTERIAN AGAMA
UIN SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

_Kode Dokumen |  Kode Formulir | Berlaku tgl | No. Resi | Tgl.Revisi | Halaman
In.08-PP-05-01 | In.08-FM-PP-05-02 R-0 -

FAKUTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Nama . Nurhafizah
NIM ;204190066
Pembimbing I1 : Muhaiminah Jalal, M. Pd
Judul Skripsi : Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis
Al-Qur’an Di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Kabupaten
Sarolangun.
Jurusan/Program Studi  :  Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Konsultasi et Tanda Tangan
No | Tanggal Ke- Materi Bimbingan _ Pembjmping
1 | 19-08-2022 I Penyerahan Surat Penunjukkan '
Dosen Pembimbing
2 | 06-09-2022 11 Bimbingan Proposal d %&
3 | 12-09-2022 111 Revisi Proposal '
4 | 19-09-2022 v Revisi Proposal ' /1“9'
5 | 28-09-2022 v Acc Seminar Proposal A\(,(\
6 | 20-10-2022 VI Revisi Judul /

7 | 05-12-2022 VII Acc Riset dan Pengesahan Judul / H

instrumen penelitian

H
8 | 21-12-2022 VIII Bimbingan Skripsi dan Validasi I :” é

9 | 05-01-2023 IX Perbaikan BAB IV dan Daftar
Pustaka

x

10 | 10-01-2023 X ACC Skripsi T ﬂ},(\

Jambi, 10 Januari 2023
Dosen Pembimbing I1
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. A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Q UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI
! ‘j * !? FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
e Jalan Lintas Jambi-Muaro Bulian KM. 16 Simpang Sungai Duren Kab. Muaro Jambi 36363
Telp/Fax : (0741) 583183 - 584118 website : www.iainjambi.ac.id
SURAT KETERANGAN
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Ikhtiati, M.Pd
NIP/NIDN : 197804272009122001
Jabatan : Ketua PGMI UIN STS Jambi/Dosen PGMI

Menerangkan bahwa mahasiswa di bawah:

Nama : Nurhafizah
NIM : 204190066
Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Telah melakukan Uji Ahli Instrumen Penelitian, sehingga dapat digunakan sebagai mestinya.

Jambi, 24 Januari 2023

Ikhtiati, M. Pd




84

Lokasi Observasi = CL (Cat. lapangan) =01
Kode =37384
y = 2
o W | | Teenl Pengamatn 09122022
Disusun jam = 16:00-18:00
Obyek : Pelaksanaan Rutinitas Baca Tulis Al-
Qur’an

Senin tanggal 05 Desember 2022 siang sekitar pukul 13:30 WIB para
siswa melakukan proses belajar mengajar dengan para guru di dalam kelas, Suasana
ramai didalam kelas antara guru dan siswa melakukan proses pembelajaran didalam
kelas. Sehingga sangat aktif dalam proses belajar mengajar, Observasi ini dilakukan
yang pertama kalinya untuk mengetahui proses keaktifan siswa melaksanakan rutinitas
baca Tulis Al-Qur’an didalam kelas. Kondisi kelas yang luas sangat memadai dengan
beberapa metode pembelajaran di dalam kelas. Sesekali observer meminta izin masuk
kedalam kelas untuk melangsungkan proses observasi di dalam kelas dengan anak.

Tanggapan Pengamat:
Adapun analisa data observasi keaktifan siswa dalam melaksanakan

rutinitas Baca Tulis Al-Qur’an di MI Nurul Huda berdasarkan dengan observer amati

yaitu :

No Aspek Keterangan Deskriptif

L | i ietiperaiien agR yeag Siswa memperhatikan serta memahami

disampaikan guru pelajaran yang disampaikan guru

2 |Siswa menanyakan bacaan dan .. menanyakan pelajaran yang belum

tulisan al-Qur’an di mengerti serta aktif dalam PBM.

3 | Mecatat surah-surah pendek yang dif Pada dasarnya anak lebih suka bermain,|

perintah oleh guru disini guru memfokuskan anak untuk|
menulis (membaca).

4 | Siswamerespon apa yang Di dalam kelas siswa kurang merespon

disampaikan guru dengan pembelajaran, disini guru tidak

menggunkan media pembelajaran
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5 | Siswasenang denganmetode belajar | Dalam metode belajar anak suka dengan
metode yang lebih dimengerti dan metode

yang mereka senangi saja.

6 | Siswa memahami bacaan yang Keaktifan siswa dikelas dengan di berikan
disampaiakan guru tes dan tugas, kemudian dilihat dari

kemampuan mereka mengerjakannya.

7 | Siswa partisipasi aktif di dalam kelas| Partisipasi aktif di kelas dilihat dengan
kemampuan mereka bersosialisasi belajar
dalam kelas.

Kesimpulan: Dari beberapa aspek diatas dapat dijelaskan bahwa keaktifan siswa di
madrasah sangat mendukung dalam proses belajar mengajar (PBM) di MI Nurul Huda.
Menurut observer disana anak-anak perlu bimbingan lebih dalam belajar. Anak disana
belum tentu semuanya bisa mengenal al-Qur’an sehingga perlunya bimbingan khusus dari
guru untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam mengenal al-Qur’an dengan benar,
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TRANSKIP OBSERVASI

Lokasi Observasi = CL (Cat. lapangan) =02
Kode =37384
Tanggal Pengamatan=07/12/2022
o e iluga Jam = 13:30-16:00
Disusun jam =16:00-

Obyek: langkah-langkah guru dalam
meningkatkan kemampuan baca tulis Al-
Qur’an

Observasi ini pertama kali datang ke Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda
Kabupaten Sarolangun. Pada observer pertama kali ini saya akan meninjau lokasi
untuk mengetahui lokasi MI Nurul Huda. Sehingga dalam penelitian ini observer
tahu tentang lokasi dan tempat yang akan dijadikan bahan penelitian. kegiatan
dimadrasah juga bermaksud untuk mengetahui sejarah MI Nurul Huda serta
jadwal/waktu proses pembelajarannya.

Tanggapan Pengamat:
Tanggapan penulis (observer) pada kali ini saya berkunjung Ke MI

Nurul Huda Kabupaten Sarolangun. Berdasarkan analisa observer:

NO | KOMPONEN SUB KOMEN KETERANGAN
1 Kondisi madrasah a. Letak fisik madrasah v

b. Letak dan lokasi v

¢. Kondisi madrasah v

d. Fasilitas pendidikan -

2 Metode mengajar di kelas Penggunaan metode

belajar meliputi :

a) Siswa/ peserta didik
b) Tujuan v
¢) Situasi
d) Fasilitas
¢) Guru




Penerapan materi dan metode | Kegiatan guru dalam PBM y
mengajar di kelas meliputi : v
a. Penyajian bahan bacaan dan
tulisan Al-Qur’an
Kondisi subyek Kegiatan siswa dalam PBM , v
meliputi :
a. Perhatian dalam
pembelajaran
b. Mengerjakan tugas yang di .
berikan
c. Latar belakang pendidikan v
d. Keadaan subyek v
Sarana dan prasana a. Ruang kelas v
b. Perpustakaan -
c. Ruang Administrasi B
Sumber Daya Manusia (SDM) | a. Guru v
b. Siswa v
c. Tenaga Kerja / Karyawan -
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TRANSKIP OBSERVASI

Lokasi Observasi = CL (Cat. lapangan) =03
Kode =37384
Tanggal Pengamatan =12/12/2022
MI Nurul Huda Jam =13:30-16:00
Disusun jam =16:00-18:00

Obyek: kendala bagi siswa di MI Nurul Huda
Kabupaten Sarolangun dalam
melaksanakan kegiatan rutinitas baca
tulis Al-Qur’an

Hari itu 12 Desember 2022merupakan langkah penelitian ketiga untuk
berkunjung dan observasi ke Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda. Melihat suasana di
Madrasah yang rame dengan suasana pembelajaran di dalam kelas. Baju hijau putih
menandakan semangat dan ketulusan belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Nurul
Huda. Seling beberapa lama dengan suasana masuk kelas aktif jam 13:30 WIB. Para
guru mendampingi anak-anak dalam belajar di dalam kelas. Kemudian obserpun
mengikuti guru untuk keliling dan melihat suasana pembelajaran anak-anak mengikuti
proses pembelajaran dan cara penyampaian dalam kelas.

Tanggapan Pengamat:

Tanggapan observer sebagai pengamat di dalam kelas pada saat
melaksanakan kegiatan rutinitas baca tulis Al-Qur’an. Sebagai antispasi maka
peneliti (observer) menggunakan komponen penelitian observasi keterlaksanaan

rutinitas baca tulis Al-Qur’an di MI Nurul Huda.

No Aspek Realisasi

Keterangan
YA | TIDAK

1 | Kegiatan Pendahuluan
a. Membuka dengan do’a 4
b. Guru menyampaikan tujuan dari v
rutinitas baca tulis Al-Qur’an
2 | Kegiatan Inti
a. Siswa membaca surah-surah pendek v
b. Siswa diminta membaca surah-surah v
pendek dengan benar
c. Siswa diminta membaca surah-surah 4
pendek tanpa melihat Al-Qur’an
d. Siswa menulis surah-surah pendek 4
3 | Kegiatan Penutup
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INSTRUMEN VALIDASI
AHLI MATERI

A. Identitas Validator
Nama : Ikhtiati, M.Pd
Jabatan : Ketua Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah.
Instansi : Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
Hari/Tanggal - R /2 Wmsemper 2022

B. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan Aspek dari Instrumen
penelitian Upaya Guru Madrasah Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Di
MI Nurul Huda Kabupaten Sarolangun.

C. Petunjuk:

1. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian dengan cara melingkari angka pada
kolom pilihan

2. Makna point alternatif jawaban adalah SB : Sangat Baik (dengan skor 4), B: Baik (dengan
skor 3), C: Cukup (dengan skor 2), K: Kurang (dengan skor 1)

3. Jika dianggap perlu ada revisi, mohon mengisi catatan revisi pada bagian saran atau
menuliskan langsung pada naskah yang divalidasi.

4. Atas kesediaanya diucapkan terimakasih.

D. Aspek Penilaian
NO DESKRIPTOR PILIHAN
1 Instrumen sesuai dengan indikator kerja 1. Instrumen tidak sesuai dengan indikator
sama siswa. kerja sama siswa.

2. Instrumen kurang sesuai dengan indikator
kerja sama siswa.

Instrumen cukup sesuai dengan indikator
kerja sama siswa.

sama siswa.

2 Ada petunjuk yang jelas cara pengisian Petunjuk tidak jelas dalam cara pengisian
instrumen. instrumen.

3
'@ Instrumen sesuai dengan indikator kerja
1

2. Petunjuk kurang jelas dalam cara pengisian
instrumen.

3. Petunjuk cukup jelas dalam cara pengisian
__instrumen.

@) Ada petunjuk yang jelas cara pengisian
instrumen,

3 Ada pedoman penskoran pada 1. Pedoman penskoran tidak ada pada

instrumen. mstrumen.
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2. Pedoman penskoran kurang sesuai pada
instrumen.

3. Pedoman penskoran cukup sesuai pada

__instrumen.

@ Ada pedoman penskoran pada instrumen.

1.

4  Instrumen menggunakan bahasa yang Instrumen tidak menggunakan bahasa yang
sopan, benar, dan mudah dipahami. sopan, benar, dan mudah dipahami.
2. Instrumen kurang menggunakan bahasa
yang sopan, benar, dan mudah dipahami
3. Instrumen cukup menggunakan bahasa yang
__sopan, benar, dan mudah dipahami
@ Instrumen menggunakan bahasa yang sopan,
benar, dan mudah dipahami
Jumlah Skor (1 s.d. 4)

Jumlah Slzutir 1s.d.4)

Nilai = x 100
28
Nilai Akhir = §0
Kriteria Penskoran:

Skor total Kriteria

0-25 Kurang Baik

26 - 50 Cukup Baik

51-175 Baik

76 - 100 Sangat Baik
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Catatan saran untuk revisi:

............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................

Kesimpulan penilaian secara umum:

Setelah mengisi tabel penilaian, dimohon Bapak / Ibu melingkari angka dibawah ini sesuai dengan
penilaian bapak / ibu, model ini:

1 : kurang baik (tidak dapat digunakan lebih lanjut)

2 : cukup baik (dapat digunakan lebih lanjut dengan banyak revisi)

3 : baik (dapat digunakan lebih lanjut tetapi perlu sedikit revisi)

@ : sangat baik (dapat langsung digunakan)
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JADWAL OBSERVASI
No Hari/Tanggal Tempat Sumber Data Waktu Obyek Waktu
Observasi Penyusunan
Catatan Lapangan
(CL)
_ : vmnmwmwa MI Nurul Observasi | 13:30-16:00 | Keterlaksanaan Rutinitas
Huda Lapangan Baca Tulis Al-Qur’an 16:00-18:00
2022 Madrasah ) .
05/12/2022
2 A owmg_u MI Nurul Observasi | 13:30-16:00 | langkah-langkah guru
¢ wwwm_ - Huda Lapangan dalam meningkatkan 16:00-18:00
- Madrasah kemampuan baca tulis
07/12/2022 AL
3 i cmgs ha MI Naurul Observasi | 13:30-16:00 |kendala bagi siswa di MI
e M%MM: K Huda Lapzngan Nurul Huda Kabupaten 16:00-18-00
Madrasah Sarolangun dalam ’ .
12/12/2022 melaksanakan kegiatan
rutinitas baca tulis Al-

Qur’an
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@ Hak ciptc

INVERSITAS: (SLAR KES BRI
SULTHAN THAHA SAIFUDDIK
Jd A MmO

Dokumentai Papan Nama Ml Nurul

State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:

1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya imiah, penyusunan loporan, penulisan kritik atao finjovan suato masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau selunsh karya tulis ini dalom bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jambi



an

Dokumentasi Pengamtan iatan rutinitas baca tulis aI-Qur’

. B o~ —

Dokumentasi kegiatan bersih-bersih sebelum masuk kelas

sity of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagiaon dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
i THo THAH RAGFLDH b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi
R 2. Dilgrang memperbanyak sebogaian dan atav selunsh karya tulis ini dalom bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jamii

INVERGITAS AR KEL RS
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@ Hak cig

UNIVERGITAS: LA WES BRI
SULTHAN THEHSA SAIFUDDIKN
Jd A MmO

’an

Qur

Dokumentasi Pengamatan kegiatan rutinitas baca tulis al-Qur’an

Dokumentasi Pengamatan kegiatan rutinitas baca tulis al

Wity of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:

1. Dilarang mengutip sebagiaon dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilgrang memperkanyak seboagaian dan atau seluneh karya tuls 1n dalam bentuk apapun fanpa izin UWIN Sutha Jami



e

Dokumentasi wawancara bersama siswa/siswi MI Nurul Huda
Dokumentasi wawancara bersama siswa/siswi M| Nurul Huda

Brrow By durcaacan cirres

=

Dokumentasi wawancara bersama Kepala Madrasah dan Guru MI Nurul Huda

uddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyvebutkan sumber asii;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penalition, penuisan karya ilmich, penyusunan loporan, penulisan krifik atou finjouan svatu masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
L 2. Dilgrang memperanyak sebogalian dan atau selursh karya tulis inl dalam bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jamk
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@ Hak cig

INVERGITAS AR KEL RS
SULTHAN THEHSA SAIFUDDIKN
Jd A MmO
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umentaSi foto bersama Kepala Madrasah dan siswa/i kelas VI Ml Nurul Huda

7 Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:

1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dlgrang memperbanyak seagaian dan atau selunsh karya tulis inl dalom enfuk apapun fanpa izin UM sutha Jami



XK SEIGR)-

’an

Hasil Belaj‘érl embaca Al-qur’an
Hasil Belajar Membaca Al-qur

@ Hak cipe ulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya imiah, penyusunan loporan, penulisan kritik atao finjovan suato masalah.
e b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajor UIN Sutha Jambi

SULTHAN THAHA SAIFUDDIK . ! R . .
Ao 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau selunsh karya tulis ini dalom bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jambi
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@ Hak cip®

INVERSITAS: (SLAR KES BRI
SULTHAN THEHSA SAIFUDDIKN
Jd A MmO

AR RN T ~ &+ =

Hasil Belajar Membaca Al-qur’an
Hasil Belajar menulis Al-qur’an

Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:

1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya imiah, penyusunan loporan, penulisan kritik atao finjovan suato masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau selunsh karya tulis ini dalom bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jambi



Hasil Belajar menulis Al-qur’an
Hasil Belajar menulis Al-qur’an

@ Hak ci

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya imiah, penyusunan loporan, penulisan kritik atao finjovan suato masalah.
i THo THAH RAGFLDH b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi
A 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau selunsh karya tulis ini dalom bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jambi

INVERGITAS AR KEL RS
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@ Hak ci

INVERSITAS: (SLAR KES BRI
SULTHAN THEHSA SAIFUDDIKN
Jd A MmO

Hasil Belajar menulis Al-qur’an
Hasil Belajar menulis Al-qur’an

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:

1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya imiah, penyusunan loporan, penulisan kritik atao finjovan suato masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau selunsh karya tulis ini dalom bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jambi



Hasil Belajar menulis Al-qur’an
Hasil Belajar menulis Al-qur’an

@ Hak cipee

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya imiah, penyusunan loporan, penulisan kritik atao finjovan suato masalah.
i b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajor UIN Sutha Jambi

SULTHAN THEHSA SAIFUDDIKN

A 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau selunsh karya tulis ini dalom bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jambi
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INVERSITAS: (SLAR KES BRI
SULTHAN THEHSA SAIFUDDIKN
Jd A MmO

Hasil Belajar menulis Al-qur’an
Hasil Belajar menulis Al-qur’an

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:

1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya imiah, penyusunan loporan, penulisan kritik atao finjovan suato masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan ataw selunsh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UN Sutha Jomibi



Hasil Belajar menulis Al-qur’an
Hasil Belajar Menulis Al-qur’an

@ Hak ci ifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya imiah, penyusunan loporan, penulisan kritik atao finjovan suato masalah.
i THo THAH RAGFLDH b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi
Ao 2 Dilgrang memperzanyak sebogoian dan ataw seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UM Sutha Jambi

INVERSITAS: (SLAR KES BRI
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@ Hak ci

INVERSITAS: (SLAR KES BRI
SULTHAN THEHSA SAIFUDDIKN
Jd A MmO

Hasil Belajar menulis Al-qur’an
Hasil Belajar Menulis Al-qur’an

muddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:

1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya imiah, penyusunan loporan, penulisan kritik atao finjovan suato masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau selunsh karya tulis ini dalom bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jambi



Hasil Belajar menulis Al-qur’an
Hasil Belajar menulis Al-qur’an

@ Hak ci a Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya imiah, penyusunan loporan, penulisan kritik atao finjovan suato masalah.
i THo THAH RAGFLDH b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

INVERSITAS: (SLAR KES BRI

Jd A MmO

2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan ataw selunsh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UN Sutha Jomibi
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@ Hak ci

INVERSITAS: (SLAR KES BRI
SULTHAN THEHSA SAIFUDDIKN
Jd A MmO

Hasil Belajar menulis Al-qur’an

State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:

1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya imiah, penyusunan loporan, penulisan kritik atao finjovan suato masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan ataw selunsh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UN Sutha Jomibi
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
(CURRICULUM VITAE)

BS NN W DIdID JOH D

ma : Nurhafizah
Jenis Kelamin : Perempuan
IjEmpat, Tanggal Lahir : Sei. Keramat,10 September 2001
{gamat : Desa Sei, Keramat
=) Kec. Cermin Nan Gedang

Kab. Sarolangun

Pekerjaan : Mahasiswa
Alamat Email : nurhafizah1021@gmail.com
No.Phone : 082278728104

Pendidikan Formal

1. SDN 205/VII TELUK TIGO DUO
2. MTS Nurussa’adah Teluk Tigo
3. MAN 1 SAROLANGUN

Motto Hidup : Bermimpi, Berdo’a dan Berusaha

Jambi, 11 April 2023

Penulis

Nurhafizah
NIM.
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